BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa model PBL terintegrasi Flipped Classroom efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem pertahanan
tubuh. Pembelajaran menggunakan model PBL yang terintegrasi Flipped
Classroom memiliki nilai effect size [np2 = 0,439] dengan kategori sangat efektif

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

5.2 Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan efektivitas model Problem Based Learning
terintegrasi pendekatan Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan
masalah.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan model
PBL terintegrasi Flipped Classroom pada materi dan jenjang pendidikan lain,
serta melihat efektivitasnya terhadap aspek keterampilan berfikir lainnya.

3. Dapat dijadikan sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
meskipun dengan keterbatasan waktu tatap muka.

4. Penelitian ini dapat dijadikan strategi alternatif untuk guru untuk pembelajaran
yang efektif khususnya pada materi kompleks.

5.3 Saran
1. Bagi guru atau praktisi pendidikan, disarankan untuk menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Flipped Classroom secara
berkelanjutan, tidak hanya dalam satu atau dua pertemuan saja.
Pembelajaran ini memerlukan waktu yang cukup agar sintaks PBL dan
pendekatan Flipped Classroom dapat berjalan optimal. Selain itu, guru
perlu memastikan kesiapan siswa dalam pembelajaran mandiri di rumah,

terutama terkait akses terhadap video pembelajaran dan bahan ajar digital.
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2. Bagi sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh dengan pelatihan
guru secara berkala untuk meningkatkan kompetensi dalam menerapkan
model pembelajaran inovatif.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan
waktu yang lebih panjang dan pada beberapa materi yang berbeda,
sehingga dapat menggambarkan efektivitas model secara lebih
menyeluruh. Selain itu, peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel
lain seperti motivasi belajar, sikap belajar, atau keterampilan berpikir kritis
untuk melihat dampak model pembelajaran ini secara lebih komprehensif.
Penelitian lanjutan juga disarankan menggunakan lebih banyak kelas atau
sekolah untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan website yang tepat untuk
penerapan pembelajaran flipped classroom, karena website nearpod yang
digunakan pada penelitian ini kurang efektif untuk pelaksanaan flipped

classroom.



64

DAFTAR RUJUKAN

Abbas, A., Lichtman, A., & Pillai, S. (2015). Cellular and Molecular
Immunology. Elsevier.

Alberida, H., Lufri, Festiyed, & Barlian, E. (2018). Problem Solving Model for
Science Learning. 10OP Conference Series: Materials Science and
Engineering, 335(1). https://doi.org/10.1088/1757-899X/335/1/012084

Anggraini, V., Delyana, H., & Sari, I. K. (2022). Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa.
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 11(2), 1231.
https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i2.5034

Arends, R. I. (2015). Learning to Teach (Tenth Edition). In McGraw-Hill
Education. McGraw-Hill Education.

Ariyanti, R. S., & Hendawati, Y. (2021). Pengarun Model Flipped Classroom
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SD (Penelitian Pre-
Eksperimen yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 1 Renjana Pendidikan,
1622-1631.
http://proceedings.upi.edu/index.php/semnaspgsdpwk/article/view/2144

Arnata, 1. W., Mardana, I. B. P., & Suwindra, 1. N. P. (2020). Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Flipped Classroom Terhadap Keterampilan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas Xi Ipa. Jurnal Pendidikan Fisika
Undiksha, 10(1), 36. https://doi.org/10.23887/jjpf.v10i1.26723

Astutik, F. (2023). Integrasi Model Problem Based learning Pada pembelajaran
Berdiferensiasi di Sekolah Dasar Untuk Mewujudkan School Well-Being di
Era Merdeka Belajar. PT. Nasya Expanding Management.

Atika, P., Munjiatun, S., & Kartika, I. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 Pekanbaru.
3(1), 657-675.

Bahri, A., Idris, I. S., Muis, H., Arifuddin, M., & Fikri, M. J. N. (2020). Blended
Learning Integrated with Innovative Learning Strategy to Improve Self-
Regulated Learning. International Journal of Instruction, 14(1), 779-794.
https://doi.org/10.29333/1J1.2021.14147A

Bregmann, J., & Sams, A. (2012). Flipped Your Classroom. Congress Liberrary.

Cynthia, R. E., & Sihotang, H. (2023). Melangkah bersama di era digital:
pentingnya literasi digital untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Jurnal Pendidikan
Tambusai, 7, 31712-31723.

Devita, R., Si, S., & Si, M. (2021). Analisis Variansi Galat Mutlak Data Hasil
Pengukuran Arus untuk Beberapa Besaran Tegangan pada Suatu Resistansi.



65

Jurnal Otomasi, 1(2), 43-52. http://ojs.polmed.ac.id/index.php/JOM

Dewantara, R. B., Suarsini, E., & Lestari, S. R. (2020). Analisis Kebutuhan
Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Biologi SMA. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, 5(6), 749. https://doi.org/10.17977/jptpp.v5i6.13587

Ellis, P. D. (2010). The Essential Guide To Effect Sizes. In New York: Cambridge
University Press.

Erita, S. (2023). Indonesian Journal of Science and Mathematics Education The
Influence Of Problem-Based Learning-Flipped Classroom (PBL-FC) on
Mathematical ~ Argumentation  Skills  Pengaruh. 06(3), 395-404.
https://doi.org/10.24042/ijsme.v5i1.18458

Ernawati. (2017). Penerapan Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Perbandingan dan
Skala. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2, 110-120.

Fauzan, M., Haryadi, H., & Haryati, N. (2021). Penerapan Elaborasi Model
Flipped Classroom dan Media Google classroom Sebagai Solusi
Pembelajaran Bahasa Indonesia Abad 21. DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset
Pedagogik, 5(2), 361. https://doi.org/10.20961/jdc.v5i2.55779

Fauziah, P. N., Mainassy, meillisa carlen, Ode, I., Affandi, rangga idris, Cesa,
fibe yulinda, Umar, F., & Prajawanti. (2019). IMUNOLOGI. In
Sustainability (Switzerland) (Vol. 11, Issue 1). Penerbit Widina Bhakti
Persada bandung.

Fox, S. I. (2016). Human Physiology. McGraw-Hill Education.

Gumilar, E. B. (2021). Penerapan Flipped Classroom Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah Matematis pada Mahasiswa
STAI Muhammadiyah Blora. Jurnal Pedagogy, 17(1), 56-67.
http://www.jurnal.staimuhblora.ac.id/index.php/pedagogy/article/view/95%0
Ahttp://www.jurnal.staimuhblora.ac.id/index.php/pedagogy/article/download
/95/87

Habibullah, Wardono, & Waluya, B. (2024). Pengaruh Model Problem Based
Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Siswa
Sekolah Menengah Pertama. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional
Matematika, 7, 1-6. https://doi.org/https://proceeding.unnes.ac.id/prisma

Hermansyah. (2020). Problem Based Learning in Indonesian Learning. Social,
Humanities, and Educations Studies (SHESs): Conference Series, 3(3), 2257—
2262. https://jurnal.uns.ac.id/shes

Hwang, G.-J., Lai, C.-L., & Wang, S.-Y. (2015). Seamless flipped learning: a
mobile technology-enhanced flipped classroom with effective learning
strategies. Journal of Computers in Education, 2(4), 449-473.
https://doi.org/10.1007/s40692-015-0043-0



66

Iskandar, A., & Rizal, M. (2018). Analisis kualitas soal di perguruan tinggi
berbasis aplikasi TAP. Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 22(1),
12-23. https://doi.org/10.21831/pep.v22i1.15609

Ismiati, I., Sarwi, S., & Marwoto, P. (2020). Pola Dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Melalui Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis
Proyek. ORBITA: Jurnal Kajian, Inovasi Dan Aplikasi Pendidikan Fisika,
6(1), 115. https://doi.org/10.31764/orbita.v6il1.1847

Ivan, M., Ulfah, M., Awalludin, Novarita, Nilawijaya, R., & Fitriyyah, D. (2023).
An Exploration into the Impact of Flipped Classroom Model on Cadets’
Problem-Solving Skills: A Mix Method Study. International Journal of
Educational Methodology, 9(4), 745-759.
https://doi.org/10.12973/ijem.9.4.745

Jeet, V., & Sahotra, P. (2025). Active Learning Through the Flipped Classroom :
Strategies to Improve Students * Learning and Performance. 23, 2395-2405.

Komala, R., Heryanti, E., & Rinawati, A. (2021). Effect of problem-based
learning model on biodiversity problem-solving skills. Biosfer, 14(1), 120—
131. https://doi.org/10.21009/biosferjpb.16325

Krisnaningsih, G. (2021). Penerapan Learning CYCLE 7E Berbantuan Kartu Soal
Dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Fungsi
Komposisi Kelas X SMA Negeri 2 Semarang. Dimensi Pendidikan
Universitas PGRI Semarang, 17(1), 12-25.

Kurniawati, 1., Raharjo, T. J., & Khumaedi. (2019). Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi
Tantangan abad 21. Prosiding Seminar Nasinal Pascasarjana, 21(2), 702.
https://proceeding.unnes.ac.id/snpasca/article/view/360

Leedy, P. D., & Ormrod, J. E. (2021). Practical research: Planning and Design.

Lismaya, L. (2019). Berfikir Kritis dan PBL (Problem Based Learning). Media
Sahabat Cendekia.

Mahendra, C. (2021). Imunodefisiensi Primer Dan Deteksi Dininya. JAMBI
MEDICAL JOURNAL “Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan,” 9(1), 159-167.
https://doi.org/10.22437/jmj.v9i1.12473

Maolidah, I. S., Ruhimat, T., & Dewi, L. (2017). Efektivitas Penerapan Model
Pembelajaran Flipped Classroom Pada peningkatan Kemampuan Berfikir
Krit. Edutcehnologia, 3(2), 160-170.

Mardiyah, L., & Sunarsi, A. (2024). Problem-Based Learning and Flipped
Classroom: Can it Improve Student Achievement? Edumatica: Jurnal
Pendidikan Matematika, 14(01), 25-38.
https://doi.org/10.22437/edumatica.v14i01.24948

Mulyasari, Z. I., & Herlambang, A. D., (2022). Pengaruh Pembelajaran Flipped



67

Classroom terhadap Hasil Belajar Prosedural pada Konteks Mata Pelajaran
Pemrograman Dasar Program Keahlian Teknik Teknologi Informasi Dan
Komunikasi,  6(11), 5313-5319.  https://j-ptiik.ub.ac.id/index.php/j-
ptiik/article/view/11857

Mulyati, T. (2020). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah
Dasar (Mathematical Problem Solving Ability of Elementary School
Students). EDUHUMANIORA: Jurnal Pendidikan Dasar, 3(2), 1-20.

Napitupulu, N., & Sipayung, S. P. (2024). Analisis Penyakit dan Gejala Autoimun
Menggunakan Pola Jaringan Hemato-Endotelia. 1(2), 506-511.

Ndruru, M., Telaumbanua, Y. N., Harefa, A. O., & Lase, S. (2024). Pengaruh
Model Pembelajaran FlippedClassroomTerhadapKemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa. 2(3), 1030-1037.

Nissa, I. C. (2015). Teori dan Praktik Kemampuan Pemecahan Masalah. DUTA
PUSTAKA ILMU.

Nugrahani, R. H., Kuswandi, D., & Wedi, A. (2023). Pengaruh Flipped
Classroom Dan Literasi Digital Terhadap Penguasaan Konsep Sosiologi
Materi Integrasi Sosial. JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, 6(2),
120. https://doi.org/10.17977/um038v6i22023p120

Prastawati, T. tri, & Mulyono, R. (2023). Peran Manajemen Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penggunaan Alat Peraga
Sederhana. Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 9(1), 378-392.
https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i1.709

Purba, D., Zulfadli, & Lubis, R. (2021). Pemikiran George Polya Tentang
Pemecahan Masalah. Mathematic Education Journal, 4(1), 25-31.
http://journal.ipts.ac.id/index.php/

Putri, S. diana, & Ardiyan, Y. N. (2022). Kajian Literatur: Alergi Makanan Pada
Anak Dari Aspek Imunologii Aspek Imunologi. Al-Asalmiya Nursing: Jurnal
lImu Keperawatan (Journal of Nursing Sciences), 11(2), 146-151.
https://doi.org/10.35328/keperawatan.v11i2.2265

Qomara, A. L., Siswati, B. H., & Wahono, B. (2024). Flipped classroom based on
Khan Academy as a student’s problem-solving abilities and cognitive
learning outcomes booster. JPBI (Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia),
10(2), 467-475. https://doi.org/10.22219/jpbi.v10i2.33942

Rahayu, S., Abdurrahman, A., & Susana, W. (2022). Implementasi PBL
Terintegrasi STEM dengan Flipped Classroom untuk meningkatkan
Kemampuan Berpikir Sistem Siswa SMA pada Topik Usaha dan Energi.
Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 13(2), 233-250.
https://doi.org/10.26877/jp2f.v13i2.12518

Ramadhani, R., Syahputra, D., & Simamora, E. (2023). Model Ethno Flipped
Classroom Solusi Pembelajaran Fleksibel dan Bermakna. Indonesia Emas



68

Group.

Ramdan, Z. M., Veralita, L., Rohaeti, E. E., & Purwasih, R. (2018). Analisis Self
Confidence Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Smk Pada Materi Barisan Dan Deret. AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika, 7(2), 171. https://doi.org/10.24127/ajpm.v7i2.1335

Reece, J. B., Urry, L. A, Cain, M. L., Wasserman, S. A., Minorsky, P. V., &
Jackson, R. B. (2014). No Title (Campbell B). Pearson Education.

Rio, M., & Pujiastuti, H. (2023). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP Pada Materi Bilangan Bulat dan Pecahan. Didactical
Mathematics, 5(2), 471-484. https://doi.org/10.31949/dm.v5i2.6381

Safitriyanti, D. E., Sumardi, H., Haji, S., & Zahara. (2023). Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Di Smpn 1 Lebong. Penelitian Pembelajaran
Matematika Sekolah (JP2MS), 7(1), 148-158.
https://ejournal.unib.ac.id/JPPMS/article/view/27147%0Ahttps://ejournal.uni
b.ac.id/JPPMS/article/download/27147/12821

Sales, N. (2013). Flipping the Classroom: Revolutionising Legal Research
Training. Legal Information ~ Management, 13(4),  231-235.
https://doi.org/10.1017/s1472669613000534

Salsabila, A. A., Rustini, T., & Kusnadi, U. (2025). Perbedaan Antara Model
Flipped Classroom Dengan Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran IPS Materi Keragaman Budaya.
20(1), 142—-154. https://doi.org/10.29408/edc.v20i1.30011

Sanjaya, W. (2007). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Kencana Prenada media Group.

Saraswati, C. P. D., Patmawatti, H., & Nattaliasari, 1. (2021). Efektivitas Model
Pembelajaran Flipped Classroom dalam Meningkatkan Kemampuan
Matematis Peserta Didik pada Masa Pandemi COVID-19. Jurnal Pendidikan
Indonesia, 2(10), 1639-1650. https://doi.org/10.59141/japendi.v2i10.304

Sari, R. K., Gorretty, M., Ariyanto, L., & Purwati, H. (2023). Upaya
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smk
Dengan Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Geogebra. Eksponen,
13(1), 25-36. https://doi.org/10.47637/eksponen.v13i1.682

Simanjuntak, H. E., Meiliasari, M., & Ambarwati, L. (2021). Pengaruh Model
Pembelajaran Flipped Classroom Dalam Jaringan terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah ditinjau dari Self Confidence Siswa Kelas X IPS SMA
Negeri di Kecamatan Cempaka Putih Jakarta. Jurnal Riset Pembelajaran
Matematika Sekolah, 5(1), 12-18. https://doi.org/10.21009/jrpms.051.02

Sriwahyuni, K., & Maryati, I. (2022). Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa pada Materi Statistika. Plusminus: Jurnal Pendidikan



69

Matematika, 2(2), 335-344. https://doi.org/10.31980/plusminus.v2i2.1109

Strelan, P., Osborn, A., & Palmer, E. (2020). The flipped classroom: A meta-
analysis of effects on student performance across disciplines and education
levels. Educational Research Review, 30(November 2019), 100314.
https://doi.org/10.1016/j.edurev.2020.100314

Susanti, W. (2019). Kemampuan Pemecahan Masalah matematis dan Kecemasan
Belajar. Sustainability (Switzerland), 11(1), 1-14.

Syahbaniar. (2023). Kunci Sukses Penerapan Model pembelajaran Problem
Based learning. Pusat pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia.

Wahyuni, I. H., & Saraswati, S. (2023). Problem Based Learning Berbasis
Flipped Classroom : Efektivitas dan Penerapannya pada Materi Lingkaran
Kelas VIII. 4(2), 108-116. https://doi.org/10.30596/jppp.v4i2.15436

Waugh, A., & Grant, A. (2015). Ross and Wilson Anatomy & Physiology in health
and IlInes. Elsevier Ltd.

Wijayanto, N., Gani, A., Hasan, M., & Widowati, A. (2023). The effectiveness of
flipped classroom on scientific literacy and critical thinking improvement.
Jurnal Pendidikan Kimia, 15(2), 119-129.
https://doi.org/10.24114/jpkim.v15i2.45523



70

LAMPIRAN
Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,

SAINS, DAN TEKNOLOG!
PONIVERSEEAS DA
FARIL TAS REGERUAN DAN AU PENDIDIRAN
Falar Rav Jamhi M Balian, KM 15, Mendala Indah, Kode Pos. 36361
1 aman. www kipajaacid Email, opleunge.id

Nomor & [408/UN21.I/PT.01.04/2025 21 April 2025
Hal : Permohonan 1zin Peneclitian

Yth ¢ Kepala SMA Negeri | Kota Jambi
di-
Tempat

Dengan hormat,

Dengan ini diberitahukan kepada Bapak/TbwSaudara bahwa untuk keperluan penclitian
dalam rangks penulisan tugas akhir/skripsi mahasiswa. Kami mohon  berkenan
Bapak/IbwSaudara untuk dapat memberikan izin penelitian bagi mahasiswa Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Jambi atas nama:

Nama . Anggi Marviany
NIM ¢ A1C421060
Program Studi . Pendidikan Biologi
Jurusan : PMIPA

Dosen Pembimbing Skripsi = 1, Dr. Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., M.Pd., M.Pd.|
2. Fitri Astriawati, S.Pd., M.Pd

Penelitizn akan dilzksanakan pada:
Waktu : 23 April s.d 30 Juni 2025
Judul Skripsi ! “Efektivitas Model PBL Terintegrasi Pendekatan

Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh™,

Demikian surat permohonan izin penelitian ini dibuat aras bantuan dan kerjasamanya di
ucapkan terima kasih.

~a: ' AN AN
®]e



71

Lampiran 2. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

o VR . e
» oS ‘5 R R

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI

SMA NEGERI 1 KOTA JAMBI | A4
Jalan Jenderal Jendral Urip Sumobarjo Nomor u.::bm o

Telepon (0741) 63147, Laman smen ! kotajambl.sch..id..Pos-e J

Nomor : 38/ / [10/SMA.1/PL/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . IRWANSYAH, S.Pd., M.Pd.]

NIP . 1970006061007021001

Pangkat/Gol : Pembina Utama Muda,IV/c '

Jabatan . Kepala SMA Negeri | Kota Jambi

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Anggi Marviany

NIM - A1C421060

Prgram Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : PMIP .
Dosen Pembimbing Skripsi 1. Dr. Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., M.Pd., M.Pd.I

2. Fitri Astriawati, S.Pd., M.Pd.
Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Kota Jambi

Tanggal Penelitian : 23 April 5.d30 Juni 2025
Judul Skripsi . “Efektivitas Model PBL Terintegrasi Pendekatan Flipped

Classroom Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh”.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

b Mei 2025




72

Lampiran 3. Lembar Wawancara Guru Biologi SMAN 1 Kota Jambi

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU
A. Petunjuk Pengisian

1. Mengisi identitas yang diminta pada bagian dibawabh ini.

2. Narasumber bersedia menjawab pertanyaan dengan jujur dan penuh

dengan kesungguhan sehingga hasil wawancara sesuai dengan keadaan

sebenarnya.

B. Identitas Peneliti dan Narasumber

Identitas Peneliti

Nama

NIM

Program Studi
Institusi

: Anggi Marviany
: A1C421060

Identitas Narasumber

: Pendidikan Biologi
: Universitas Jambi

Nama : Syafrianis S.Pd
Guru Pelajaran  : Biologi

Institusi : SMAN 1 Kota Jambi
Hari/Tanggal : 09 September 2024

C. Daftar Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Kurikulum apa yang
diterapkan di SMAN 1 Kota
Jambi?

Kurikulum merdeka

Apakah kurikulum tersebut
diberlakukan untuk semua
fase?

lya, diberlakukan untuk semua fase

Apakah Bapak/lbu selalu
mempersiapkan  rancangan
pembelajaran  (RPP/Modul
ajar) sebelum mengajar?

lya, mempersiapkan modul sebelum
melakukan proses mengajar di kelas

Model pembelajaran apa saja
yang pernah  digunakan
dalam pembelajaran biologi?

Model pembelajaran yang digunakan
adalah pendekatan 5M, Discovery
Learning, PBL, PjBL, tetapi
disesuaikan lagi dengan kondisi kelas,
tidak spesifik pada model tertentu

Apakah model yang
digunakan dapat memotivasi
siswa untuk terlibat dalam

lya, sesuai karena model-model
tersebut adalah model yang dapat
memotivasi siswa untuk terlibat aktif




73

aktivitas pemecahan | dalam aktivitas pemecahan masalah

masalah? dan merupakan model vyang di
rekomendasikan  untuk  kurikulum
merdeka

6 | Apakah Bapak/lbu | Kadang-kadang, berupa PPT dan alat
menggunakan bantuan media | peraga apabila tersedia
dalam proses pembelajaran
biologi?

7 | Sumber pembelajaran apa | Buku, internet, PPT, video youtube
saja yang Bapak/lbu guru
gunakan dalam mengajar?

8 | Bagaimana Bapak/Ibu | Hanya secara langsung, belum sering
mengidentifikasi kebutuhan | dilakukan
siswa dalam proses
pembelajaran?

9 | Bagaimana bapak/lbu | Sulit untuk mengidentifikasi karakter
mengidentifikasi tiap-tiap siswa karena jumlahnya yang
karakteristik siswa dalam | banyak dan belum teridentifikasi per
proses pembelajaran? individu

10 | Bagaimana cara Bapak/lbu | Dengan cara dibimbing untuk dapat
menyelenggarakan kegiatan | menyelesaikan  permasalahan  saat
pembelajaran untuk | belajar biologi
membuat  siswa  mampu
memecahkan masalah dalam
pembelajaran biologi?

11 | Apa saja kesulitan vyang | Masih kurang literasi dan juga
sering dihadapi siswa saat | pembelajaran dikelas terkadang kurang
pembelajaran biologi? optimal apabila siswa banyak kegiatan

di luar proses pembelajaran di kelas

12 | Bagaimana tanggapan | Siswa harus diberi dukungan dari
bapak/Ibu mengenai | semua pihak, terutama orang tua dan
kesulitan yang dihadapi oleh | guru
siswa dalam pembelajaran?

13 | Apa solusi yang Bapak/lbu | Mendorong siswa dan
berikan terhadap masalah | membimbingnya untuk meningkatkan
tersebut? kemampuan baik dalam literasi

maupun kemampuan memecahkan
permasalahan dalam belajar

14 | Apakah Bapak/lbu selalu | Lebih sering di akhir bab saja
menyediakan soal evaluasi
untuk siswa setiap akhir
materi/bab?

15 | Apakah bapak/ibu pernah | Jarang, belum optimal dilakukan karna
mengukur kemampuan | tidak di beri tes khusus
pemecahan masalah siswa?

16 | Apakah bapak/ibu pernah | Sesekali dilakukan

mengamati bagaimana cara
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siswa mengumpulkan data
untuk mendukung pendapat
mereka dalam berdiskusi di
kelas?

17 | Apakah Bapak/lbu melihat | Kurang memadai, siswa terkendala di
siswa menunjukkan | kemampuan dalam mengumpulkan
kemampuan yang memadai | data pendukung dan kurangnya
dalam  menganalisis  soal | percaya diri
pemecahan masalah yang
diberikan? Jika tidak, apakah
yang menjadi kendala
menurut Bapak/lbu?

18 | Menurut Bapak/lbu | Sebagian siswa kurang percaya diri
Bagaimana kemampuan | dalam menyampaikan secara lisan
siswa dalam menyampaikan | tetapi mampu menyampaikan dengan
analisis mereka secara lisan | tulisan, dan sebaliknya
maupun tertulis?

19 | Sesering apa siswa | Guru hanya beberapa kali melakukan
melakukan refleksi terhadap | refleksi kepada siswa, namun tidak
soal yang telah dikerjakan? setiap akhir pembelajaran dilakukan

refleksi.

20 | Apakah siswa mengalami | lya, karena siswa cenderung tidak
kesulitan ~ saat  menarik | yakin dan tidak percaya diri.
kesimpulan dari informasi | Contoh situasinya adalah apabila siswa
yang ada? Dapatkah | di  beri pertanyaan, siswa akan
Bapak/Ibu memberikan | melempar pertanyaan tersebut ke
contoh situasinya? temannya

Jambi, 09 September 2024
Guru Mata Pelajaran Biologi

Syafrianis, S.Pd.
NIP.196904271994122004




Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara dengan Guru Biologi
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pedoman Penskoran

A. Soal Pretest

KASUS

Bacalah artikel berikut ini!

Ayu, seorang siswa SMA, sedang makan siang bersama teman-temannya. la mencoba makanan laut untuk pertama kalinya. Tidak
lama setelah makan udang, ia merasa gatal-gatal di kulitnya, bibirnya mulai membengkak, dan ia sulit bernapas. Temannya segera
membawanya ke UKS.

Di UKS, guru memberi tahu bahwa Ayu mungkin mengalami alergi makanan. Dokter yang dipanggil menjelaskan bahwa tubuh Ayu
menganggap protein dalam udang sebagai zat berbahaya, sehingga sistem imunnya melepaskan histamin, yang menyebabkan gatal,
bengkak, dan sesak napas. Dokter memberikan obat antihistamin dan menyarankan agar Ayu lebih berhati-hati saat makan makanan
baru. Dokter juga menyarankan agar Ayu selalu membawa obat alergi (epinefrin) dan menghindari makanan laut agar tidak
mengalami reaksi alergi yang lebih parah.

Indikator kemampuan Pertanyaan dan Jawaban Pedoman Penskoran
pemecahan masalah
(Nissa, 2015)

1. Memahami dan 1. Mengapa tubuh Ayu bereaksi terhadap udang? Jelaskan peran | Skala Penilaian: 0 — 3
mengeksplorasi sistem imun dalam reaksi alergi! (C2)
masalah (understand) 0: Tidak ada jawaban

Kunci Jawaban:
Sistem imun Ayu mengenali protein dalam udang sebagai antigen | 1: jawaban tidak relevan
asing dan memicu reaksi alergi. Sel limfosit B menghasilkan antibodi
IgE, yang menempel pada sel mast. Ketika Ayu makan udang lagi, sel | 2: Jawaban sebagian
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mast melepaskan histamin, yang menyebabkan gatal, bengkak, dan
sesak napas.

benar tetapi tidak
lengkap

3: Jawaban sangat baik,
benar, dan mendalam

2. Menemukan
(strategy)

strategi

2. Jika Ayu terus mengalami reaksi alergi akibat makanan tertentu,
bagaimana strategi yang dapat dilakukan agar reaksi alerginya
tidak semakin parah? (C4)

Kunci Jawaban:

Jika Ayu terus terpapar alergen, sistem imun akan semakin sensitif,
menyebabkan reaksi alergi yang lebih berat. Strategi yang bisa
dilakukan adalah menghindari makanan pemicu, menjaga daya tahan
tubuh dengan pola makan sehat, dan memeriksakan diri jika alerginya
semakin parah agar bisa mendapatkan saran terbaik untuk mengelola
alerginya.

Skala Penilaian: 0 — 3

0: Tidak ada jawaban

1: jawaban tidak relevan

2: Jawaban sebagian
benar tetapi tidak
lengkap

3: Jawaban sangat baik,
benar, dan mendalam

3. Menggunakan strategi
untuk memecahkan
masalah (solve)

3. Bagaimana menghindari makanan laut dapat membantu Ayu
dalam menjaga sistem pertahanan tubuhnya? (C4)

Kunci Jawaban:

Menghindari makanan laut membantu Ayu menjaga sistem pertahanan
tubuhnya dengan mencegah reaksi alergi. Ketika Ayu tidak
mengonsumsi makanan yang dapat memicu alergi, sistem imun tidak
akan bereaksi berlebihan terhadap protein udang, sehingga risiko
peradangan dan gejala alergi, seperti gatal dan sesak napas, dapat

Skala Penilaian: 0 — 3

0: Tidak ada jawaban

1: jawaban tidak relevan
2: Jawaban sebagian

benar tetapi tidak
lengkap
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diminimalkan. Dengan cara ini, sistem pertahanan tubuhnya tetap
berfungsi dengan baik tanpa gangguan.

3: Jawaban sangat baik,
benar, dan mendalam

4. Melihat kembali dan
melakukan refleksi
terhadap solusi yang
diperoleh (look back)

4. Mengapa Ayu perlu menghindari makanan laut di masa depan?
Apa dampaknya terhadap sistem pertahanan tubuh jika ia tidak
mengikuti saran tersebut? (C4)

Kunci Jawaban:
Ayu perlu menghindari makanan laut karena ia memiliki alergi
terhadap protein dalam udang. Jika ia tidak mengikuti saran tersebut,
sistem pertahanan tubuhnya akan terus bereaksi terhadap alergen,
yang dapat menyebabkan reaksi alergi yang parah. Ini bisa
mengakibatkan kondisi serius seperti anafilaksis, yang membahayakan
nyawa.

Skala Penilaian: 0 — 3

0: Tidak ada jawaban

1: jawaban tidak relevan

2: Jawaban sebagian
benar tetapi tidak
lengkap

3: Jawaban sangat baik,
benar, dan mendalam
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B. Soal Posttest

KASUS

Bacalah artikel berikut ini!

Aldi adalah seorang siswa SMA yang aktif bermain sepak bola. Suatu hari, saat bertanding, ia terjatuh dan lututnya terluka akibat
gesekan dengan tanah yang berdebu. Awalnya, Aldi hanya membersihkan lukanya dengan air tanpa menggunakan antiseptik, lalu
menutupnya dengan kain seadanya.

Dua hari kemudian, luka Aldi mulai membengkak, berwarna merah, terasa hangat, dan mengeluarkan nanah. Aldi juga mulai merasa
demam dan lemas. Ibunya pun membawanya ke dokter. Setelah diperiksa, dokter menjelaskan bahwa luka Aldi telah terinfeksi
bakteri yang masuk melalui luka terbuka. Sistem imun tubuhnya mulai bereaksi untuk melawan infeksi ini, yang menyebabkan tanda-
tanda peradangan seperti bengkak dan panas. Dokter juga memberikan antibiotik untuk membantu melawan bakteri.

Indikator kemampuan
pemecahan masalah
(Nissa, 2015)

Pertanyaan dan Jawaban

Pedoman Penskoran

1. Memahami dan
mengeksplorasi masalah
(understand)

1. Mengapa luka Aldi mengalami peradangan seperti bengkak,

kemerahan, terasa hangat, dan mengeluarkan nanah setelah dua
hari? Jelaskan mekanisme sistem imun tubuh dalam merespons
luka yang terinfeksi bakteri! (C2)

Kunci Jawaban:
Ketika bakteri masuk ke luka terbuka Aldi, sistem imun tubuh segera
merespons dengan mekanisme peradangan (inflamasi):
1. Sel-sel yang rusak melepaskan sinyal kimia seperti histamin,
yang menyebabkan pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi)
sehingga area luka menjadi merah dan hangat.

Skala Penilaian: 0 — 3

0: Tidak ada jawaban

1: jawaban tidak relevan

2: Jawaban sebagian
benar tetapi tidak
lengkap

3: Jawaban sangat baik,
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2. Sel darah putih, terutama neutrofil dan makrofag, bergerak ke
area luka untuk melakukan fagositosis, yaitu menelan dan
menghancurkan bakteri penyebab infeksi.

3. Nanah terbentuk sebagai hasil dari sisa sel darah putih yang
mati, bakteri yang terbunuh, dan jaringan rusak.

benar, dan mendalam

2. Menemukan
(strategy)

strategi

2. Bagaimana langkah yang tepat untuk mencegah infeksi pada luka
Aldi agar tidak semakin parah? (C3)

Kunci Jawaban:

Dengan memberikan antibiotik karena luka Aldi telah terinfeksi
bakteri, dan tubuhnya membutuhkan bantuan untuk melawan infeksi.
Antibiotik bekerja dengan membunuh bakteri (bakterisidal) atau
menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) sehingga bakteri
tidak bisa berkembang biak. Dengan begitu, sistem imun tubuh Aldi
lebih  mudah membersihkan infeksi dan mempercepat proses
penyembuhan luka.

Skala Penilaian: 0 — 3

0: Tidak ada jawaban

1: jawaban tidak relevan

2: Jawaban sebagian
benar tetapi tidak
lengkap

3: Jawaban sangat baik,
benar, dan mendalam

3. Menggunakan strategi
untuk memecahkan
masalah (solve)

3. Jika Aldi tidak segera mendapatkan pengobatan yang tepat dan
membiarkan infeksinya terus berlanjut, apa yang kemungkinan
akan terjadi pada tubuhnya? Jelaskan dampaknya terhadap sistem
pertahanan tubuh! (C4)

Kunci Jawaban:

Jika infeksi tidak segera diobati, sistem imun akan terus berusaha
melawan bakteri dengan meningkatkan respons peradangan. Namun,
jika jumlah bakteri terus bertambah, infeksi bisa menyebar ke darah

Skala Penilaian: 0 — 3

0: Tidak ada jawaban

1: jawaban tidak relevan
2: Jawaban sebagian

benar tetapi tidak
lengkap
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dan menyebabkan sepsis, yaitu reaksi imun yang berlebihan yang
dapat merusak organ tubuh. Selain itu, sistem imun akan
mengaktifkan lebih banyak sel darah putih (leukosit) untuk melakukan
fagositosis, tetapi jika tidak cukup efektif, tubuh bisa mengalami
demam tinggi, lemas, dan bahkan komplikasi serius seperti kerusakan
jaringan atau abses.

3: Jawaban sangat baik,
benar, dan mendalam

Melihat kembali dan
melakukan refleksi

terhadap solusi yang
diperoleh (look back)

4. Berdasarkan pengalaman Aldi, apakah pemberian antibiotik
merupakan sulusi yang tepat untuk menangani luka tersebut?
Berikan penjelasannya! (C5)

Kunci Jawaban:

Berdasarkan pengalaman Aldi, pemberian antibiotik adalah solusi
yang tepat untuk menangani lukanya karena infeksi bakteri telah
terjadi setelah ia terjatuh dan hanya membersihkan luka dengan air.
Gejala yang muncul, seperti pembengkakan, kemerahan, nanah,
demam, dan rasa lemas, menunjukkan bahwa sistem imun Aldi
bereaksi terhadap infeksi. Dokter memberikan antibiotik untuk
mengatasi infeksi tersebut, yang penting untuk membunuh atau
menghambat pertumbuhan bakteri, serta mencegah komplikasi lebih
lanjut. Pengalaman ini juga menekankan pentingnya perawatan luka
yang benar sejak awal untuk mencegah terjadinya infeksi.

Skala Penilaian: 0 — 3

0: Tidak ada jawaban

1: jawaban tidak relevan

2: Jawaban sebagian
benar tetapi tidak
lengkap

3: Jawaban sangat baik,
benar, dan mendalam
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Lampiran 6. Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pertemuan 1
MODUL AJAR BIOLOGI
SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(KELAS EKSPERIMEN)

INFORMASI UMUM

A. Identitas Modul

Nama Penyusun : Anggi Marviany

Institusi : Pendidikan Biologi Universitas Jambi
Tahun ajaran : 2024/2025

Jenjang Sekolah : SMA

Mata Pelajaran  : BIOLOGI (Sistem Pertahanan Tubuh)

Kelas/ Fase : XI Fase F
Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit)
Materi : Konsep Dasar Sistem Pertahanan Tubuh

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi | Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami konsep dasar sistem pertahanan tubuh.

Keterampilan Proses | 1. Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi
Mengomunikasikan hasil

Uk~ wm

B. Kompetensi Awal
Peserta didik diharapkan memiliki pemahaman dasar tentang konsep kesehatan

dan biologis, terutama mengenai fungsi dan mekanisme sistem pertahanan tubuh.
Peserta didik sebaiknya sudah familiar dengan istilah-istilah dasar dalam
imunologi, seperti patogen, sel imun, dan respon imun. Dengan kompetensi awal
ini, peserta didik diharapkan dapat lebih mudah menganalisis bagaimana berbagai
komponen dalam sistem pertahanan tubuh bekerja secara sinergis untuk
melindungi tubuh dari infeksi dan penyakit, serta memahami pentingnya menjaga

kesehatan untuk mendukung fungsi sistem imun.

C. Profil Pelajar Pancasila
Mandiri, Bernalar kritis dan bergotong royong.
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D. Sarana dan Prasarana

- Papan tulis/White Board - Akses Internet - Referensi yang mendukung
- Laptop/Komputer PC - Lembar kerja - Infokus/Proyektor
- Smartphone - Alat tulis - Website Nearpod

E. Target Peserta Didik
Peserta didik reguler/umum Fase F; tidak ada kesulitan dalam memahami
materi ajar.

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : PBL terintegrasi Flipped Classroom
Metode : diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab

KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran/ Indikator Ketercapaian TP :

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian

Materi
Siswa mampu | 1. Siswa dapat mendiskusikan dengan tepat minimal
menjelaskan  konsep tiga komponen utama dari sistem pertahanan tubuh
dasar sistem pertahanan selama diskusi kelompok.
tubuh dalam diskusi | 2. Siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi
kelompok dengan baik. kelompok dengan mengajukan pertanyaan,

menjawab pertanyaan dari teman, dan memberikan
kontribusi yang relevan terhadap topik yang
dibahas.

B. Pemahaman Bermakna

e Sistem pertahanan tubuh melindungi organisme dari infeksi melalui dua
mekanisme utama: pertahanan non-spesifik, yang mencakup penghalang
fisik seperti kulit dan sel-sel imun yang memberikan perlindungan umum,
serta pertahanan spesifik, yang menargetkan patogen tertentu melalui
respon imun yang adaptif.

e Sel-sel imun, seperti limfosit T dan B, berperan aktif dalam mendeteksi,
menyerang, dan menghancurkan patogen. Respon imun juga menciptakan
memori imunologis, yang memungkinkan tubuh merespons dengan lebih
cepat dan efektif terhadap infeksi yang sama di masa depan, menekankan

pentingnya vaksinasi untuk memperkuat sistem pertahanan tubuh.



C. Pertanyaan Pemantik
1. Ketika kita terkena flu, mengapa tubuh kita merasakan gejala seperti
demam dan nyeri?

2. Pernahkah kamu merasa lebih mudah sakit setelah beraktivitas padat atau
kurang tidur? Apa hubungan antara gaya hidup kita dan kemampuan

sistem pertahanan tubuh dalam melawan penyakit?

D. Kegiatan Pembelajaran
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KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru melakukan pretest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
sebelum pembelajaran di kelas menggunakan sintaks PBL terintegrasi pendekatan

Flipped Classroom.

Pertemuan 1

Sintaks PBL BEFORE CLASS
Sintaks 1 Guru: Siswa: Waktu:
Orientasi 1. Guru menyiapkan | 1. Memahami video | Sebelum
masalah  pada materi tentang fungsi tentang sistem | pembela-
siswa dan mekanisme pertahanan tubuh | jaran di
sistem pertahanan di rumah dengan | kelas
tubuh melalui website link video yang
secara daring. sudah di siapkan
2. Siswa diminta untuk oleh guru. Link:
memahami  masalah https://youtu.be/ft
dalam bentuk video NCj06d7KE?si=xs
tentang  bagaimana IX5VyfvBDgVL2-
virus corona | 2. Siswa menjawab
menyerah organ pertanyaan  yang
tubuh, video diberikan
disediakan di website
nearpod.
3. Guru memberikan
pertanyaan untuk
memperdalam
pemahaman siswa
terkait materi yang
telah diberikan.
(diakses melalui
website nearpod)
Sintaks 2 Guru: Siswa:
Mengorganisasi | 1. Guru menetapkan | 1. Siswa membentuk
kan siswa untuk kelompok belajar kelompok
belajar sebelum kelas berdasarkan
berlangsung. pembagian  yang
2. Guru  mengarahkan dilakukan oleh
siswa tentang tugas guru.



https://youtu.be/ftNCj06d7KE?si=xslX5VyfvBDgVL2-
https://youtu.be/ftNCj06d7KE?si=xslX5VyfvBDgVL2-
https://youtu.be/ftNCj06d7KE?si=xslX5VyfvBDgVL2-
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yang akan dilakukan | 2. Penetapan peran
dalam kelompok saat dalam kelompok,
kelas. seperti  pemimpin
diskusi, pencatat,
atau penyaji hasil
diskusi.

DURING CLASS

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

=

Guru masuk ke kelas dengan mengucap salam

2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar (kebersihan dan kenyamanan

kelas)
Guru mengajak siswa berdoa dan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

w

Kegiatan inti (70 Menit)

Sintaks 3 Guru: Siswa:
Membimbing 1. Guru mengarahkan siswa | 1. Siswa duduk
penyelidikan untuk duduk sesuai perkelompok.
individu kelompok. 2. Siswa berdiskusi dengan
maupun 2. Guru mengarahkan siswa kelompok dan
kelompok untuk mengakses LKPD mengumpulkan

dan memberikan intruksi informasi untuk

kepada siswa untuk
memecahkan masalah

diberikan.

3. Guru membimbing siswa
untuk mengumpulkan
informasi  sesuai dengan
masalah yang diberikan
untuk mendapatkan solusi.

4. Guru mengarahkan siswa
untuk  mencari  refensi
tambahan yang mendukung
penyelesaian masalah.

terkait kasus yang | 3.

mengerjakan LKPD
yang diberikan.

Siswa mencari referensi
tambahan untuk
mendukung
penyelesaian masalah.

Sintaks 4 Guru: Siswa:
Mengembang- 1. Guru membantu | 1. Setiap kelompok
kan dan menyiapkan karya atau mempersiapkan hasil
menyajikan solusi dari tugas yang diskusi.
penyelesaian diberikan. 2. Mempresentasikan hasil
masalah 2. Guru membuat undian diskusi sesuai undian dan

untuk urutan presentasi dilanjutkan dengan sesi
kelompok tanya jawab.

Menyimpulkan hasil
diskusi.




84

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
pada pertemuan selanjutnya

2. Guru mengakhiri

memimpin doa

pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk

AFTER CLASS
Sintaks 5 Guru: Siswa:
Menganalisis Guru 1. Siswa diminta untuk menulis refleksi
dan mengevaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari
mengevaluasi pemecahan dan kendala yang dihadapi (unggah di
dari proses masalah  yang nearpod).
pemecahan telah dibuat | 2. Siswa dapat memberikan umpan balik
masalah siswa. tentang sesi pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai dan apa yang
perlu ditingkatkan.
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Pertemuan 2
MODUL AJAR BIOLOGI
SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(KELAS EKSPERIMEN)

INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun : Anggi Marviany

Institusi : Pendidikan Biologi Universitas Jambi
Tahun ajaran : 2024/2025

Jenjang Sekolah : SMA

Mata Pelajaran  : BIOLOGI (Sistem Pertahanan Tubuh)

Kelas/ Fase : XI Fase F
Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit)
Materi : Fungsi Sistem Pertahanan Tubuh

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi | Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami fungsi sistem pertahanan tubuh.

Keterampilan Proses Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi

Mengomunikasikan hasil

arONOE

B. Kompetensi Awal
Dalam modul ini, peserta didik diharapkan memiliki pemahaman dasar mengenai

sistem imun dan peranannya dalam melindungi tubuh dari penyakit. Diharapkan
peserta didik sudah mengenal konsep-konsep dasar tentang imunitas, baik
imunitas bawaan maupun adaptif. Dengan kompetensi awal ini, peserta didik akan
lebih siap untuk mendalami berbagai program imunisasi dan jenis-jenis imunitas,
serta memahami pentingnya vaksinasi dalam membentuk kekebalan tubuh yang
efektif, sehingga dapat menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari

untuk menjaga kesehatan diri dan masyarakat.

C. Profil Pelajar Pancasila
Mandiri, Bernalar kritis dan bergotong royong.




D. Sarana dan Prasarana
- Papan tulis/White Board

- Laptop/Komputer PC

- Smartphone

E. Target Peserta Didik
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- Akses Internet - Referensi yang mendukung
- Lembar kerja - Infokus/Proyektor
- Alat tulis - Website Nearpod

Peserta didik reguler/umum Fase F; tidak ada kesulitan dalam memahami

materi ajar.

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : PBL terintegrasi Flipped Classroom
Metode : diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab

KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran/ Indikator Ketercapaian TP :

Tujuan Pembelajaran

Indikator Ketercapaian

Siswa mampu
menganalisis fungsi sistem
pertahanan tubuh melalui
diskusi kelompok dengan
pemahaman yang baik.

1. Siswa dapat mengaitkan fungsi-fungsi utama

. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam

dari  sistem  pertahanan tubuh, serta
memberikan contoh yang jelas selama
diskusi kelompok.

diskusi  kelompok dengan memberikan
pendapat, menjawab pertanyaan, dan
mengajukan pertanyaan yang relevan untuk
memperdalam pemahaman bersama
mengenai fungsi sistem pertahanan tubuh.

B. Pemahaman Bermakna

e Peserta didik akan memahami bahwa sistem imun berfungsi sebagai garis

pertahanan utama tubuh terhadap infeksi dan penyakit. Dengan mengenal

berbagai jenis imunitas, termasuk imunitas bawaan dan adaptif, peserta didik

dapat menghargai peran penting sistem imun dalam menjaga kesehatan dan

kesejahteraan.

e Peserta didik akan menyadari bahwa program imunisasi adalah langkah

strategis untuk meningkatkan kekebalan masyarakat terhadap penyakit

menular. Dengan memahami bagaimana vaksin bekerja dan dampaknya

terhadap epidemiologi penyakit, peserta didik dapat lebih menghargai

pentingnya vaksinasi dalam mencegah penyebaran penyakit dan melindungi

kesehatan publik.



C. Pertanyaan Pemantik
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Pernahkah kamu bertanya-tanya mengapa luka kecil bisa sembuh sendiri tanpa

obat?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 2

Sintaks PBL BEFORE CLASS
Sintaks 1 Guru: Siswa: Waktu:
Orientasi . Guru menyiapkan | 1. Siswa memahami | Sebelum
masalah  pada materi tentang fungsi materi tentang | pembela-
siswa sistem kekebalan jenis-jenis imunitas | jaran di
tubuh yang di unggah (melalui  website | kelas
dalam website nearpod)
nearpod. 2. Siswa memahami
. Guru menyajikan isi video materi
video yang pendukung:
mendukung https://youtu.be/7q
pemahaman dari gyBZFalds?si=yD
materi yang diberikan e1gZgA7xoivXCZ
terkait fungsi sistem | 3. Siswa menjawab
pertahanan tubuh pertanyaan terkait
melalui nearpod. pemahaman materi
. Guru memberikan yang telah
pertanyaan untuk dipelajari.
memperdalam
pemahaman  materi
(diakses melalui
website nearpod)
Sintaks 2 Guru: Siswa:
Mengorganisasi | 1. Guru mengarahkan | 1. Siswa membentuk
kan siswa untuk siswa membentuk kelompok
belajar kelompok belajar berdasarkan
sebelum kelas pembagian  yang
berlangsung. dilakukan oleh
. Guru  mengarahkan guru.
siswa tentang tugas |2. Penetapan  peran
yang akan dilakukan dalam  kelompok,
dalam kelompok saat seperti  pemimpin
pembelajaran di diskusi, pencatat,
kelas. atau penyaji.

DURING CLASS

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru masuk ke kelas dengan mengucap salam

2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar (kebersihan dan kenyamanan



https://youtu.be/7qgyBZFaIds?si=yDe1qZgA7xoivXCZ
https://youtu.be/7qgyBZFaIds?si=yDe1qZgA7xoivXCZ
https://youtu.be/7qgyBZFaIds?si=yDe1qZgA7xoivXCZ
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kelas)

3. Guru mengajak siswa berdoa dan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan inti (70 Menit)

Sintaks 3 Guru: Siswa:
Membimbing . Guru mengarahkan siswa | 1. Siswa duduk
penyelidikan untuk duduk sesuai perkelompok
individu kelompok. 2. Siswa berdiskusi dengan
maupun . Guru mengarahkan siswa kelompok dan
kelompok untuk mengakses LKPD mengumpulkan

dan memberikan intruksi informasi untuk
kepada siswa untuk mengerjakan LKPD
menganalisis dan yang diberikan
memecahkan masalah | 3. Siswa mencari refensi
terkait kasus yang ada di tambahan untuk
dalam LKPD. mendukung penyelesaian
. Guru membimbing siswa masalah
untuk mengumpulkan
informasi  sesuai dengan
masalah yang diberikan
untuk mendapatkan solusi
. Guru mengarahkan siswa
untuk  mencari  refensi
tambahan yang mendukung
penyelesaian masalah.

Sintaks 4 Guru: Siswa:
Mengembang- . Guru membantu | 1. Setiap kelompok
kan dan menyiapkan karya atau mempersiapkan hasil
menyajikan solusi dari tugas yang diskusi.
penyelesaian diberikan. 2. Mempresentasikan hasil
masalah . Guru  membuat undian diskusi sesuai undian dan

untuk urutan presentasi dilanjutkan dengan tanya
kelompok jawab antar kelompok.

3. Menyimpulkan hasil

diskusi.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
pada pertemuan selanjutnya

2. Guru mengakhiri

memimpin doa

pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk

AFTER CLASS

Sintaks 5 Guru: Siswa:
Menganalisis Guru mengevaluasi pemecahan | 1. Siswa diminta untuk
dan masalah yang telah dibuat menulis refleksi tentang
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mengevaluasi
dari proses
pemecahan
masalah

siswa.

apa yang telah mereka
pelajari dan kendala
yang dihadapi (unggah
di nearpod).

. Siswa dapat memberikan

umpan balik tentang sesi
pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai
dan apa yang perlu
ditingkatkan.
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Pertemuan 3
MODUL AJAR BIOLOGI
SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(KELAS EKSPERIMEN)

INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun : Anggi Marviany

Institusi : Pendidikan Biologi Universitas Jambi
Tahun ajaran : 2024/2025

Jenjang Sekolah : SMA

Mata Pelajaran  : BIOLOGI (Sistem Pertahanan Tubuh)

Kelas/ Fase : Xl Fase F
Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit)
Materi : Mekanisme Sistem Pertahanan Tubuh

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi | Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami mekanisme sistem pertahanan tubuh.

Keterampilan Proses Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi

Mengomunikasikan hasil

Sukrown =

B. Kompetensi Awal

Pada modul ini, siswa kelas 11 fase F akan mempelajari mekanisme sistem
pertahanan tubuh, siswa diharapkan sudah memiliki pemahaman dasar tentang
komponen-komponen sistem imun, termasuk jenis-jenis sel imun dan fungsinya.
Mereka juga sebaiknya memahami konsep dasar tentang patogen dan bagaimana
infeksi dapat memengaruhi kesehatan. Dengan pengetahuan ini, siswa akan lebih
siap untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana mekanisme pertahanan tubuh
beroperasi dalam merespons patogen, serta bagaimana interaksi antara berbagai
elemen sistem imun berkontribusi terhadap kesehatan dan keseimbangan tubuh.

C. Profil Pelajar Pancasila
Mandiri, Bernalar kritis dan bergotong royong.

D. Sarana dan Prasarana
- Papan tulis/White Board - Akses Internet - Referensi yang mendukung
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- Laptop/Komputer PC - Lembar kerja - Infokus/Proyektor
- Smartphone - Alat tulis - Website Nearpod
E. Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/umum Fase F; tidak ada kesulitan dalam memahami
materi ajar.

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : PBL terintegrasi Flipped Classroom
Metode : diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab
KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelajaran/ Indikator Ketercapaian TP :
Tujuan Pembelajaran Materi Indikator Ketercapaian
Siswa mampu menganalisis | 1. Siswa dapat mengaitkan mekanisme
mekanisme sistem pertahanan tubuh  non-spesifik  serta
pertahanan tubuh melalui spesifik dalam menghadapi infeksi.
diskusi  kelompok dengan | 2. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pemahaman yang baik. diskusi kelompok dengan memberikan
pendapat, menjawab pertanyaan, dan
mengajukan pertanyaan yang relevan
dengan  materi  mekanisme  sistem
pertahanan tubuh.
B. Pemahaman Bermakna

Setelah mempelajari materi tentang mekanisme sistem pertahanan tubuh,
siswa akan memahami bagaimana tubuh merespons patogen melalui dua lini
pertahanan utama: sistem imun non-spesifik dan spesifik. Mereka akan dapat
menjelaskan proses deteksi patogen, aktivasi sel imun, serta produksi
antibodi, sehingga dapat melihat bagaimana berbagai sel imun seperti
limfosit T, limfosit B, dan makrofag bekerja sama untuk melindungi tubuh
dari infeksi. Pemahaman ini memberikan wawasan tentang cara tubuh
menjaga kesehatan dan melawan penyakit.

Lebih dari itu, siswa juga akan memahami pentingnya memori imun dalam
memberikan perlindungan jangka panjang terhadap infeksi yang sama.
Dengan pengetahuan ini, mereka dapat menganalisis bagaimana gaya hidup
dan faktor lingkungan memengaruhi sistem imun, serta menyadari dampak
dari gangguan sistem imun seperti alergi dan penyakit autoimun. Hal ini akan
membekali siswa dengan pemahaman yang kuat tentang mekanisme sistem
pertahanan tubuh dan relevansinya dalam kesehatan sehari-hari.




C. Pertanyaan Pemantik
Apa yang kamu lakukan setiap hari untuk menjaga tubuhmu agar tetap sehat?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 3
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pembelajaran di
kelas.

atau penyaji.

Sintaks PBL BEFORE CLASS
Sintaks 1 Guru: Siswa: Waktu:
Orientasi . Guru menyiapkan | 1. Mempelajari Sebelum
masalah  pada materi tentang materi yang telah | pembela-
siswa mekanisme  sistem disediakan jaran di
pertahanan tubuh | 2. Memahami video | kelas
melalui website yang sudah di
nearpod. siapkan oleh guru.
. Guru menyajikan Link video:
video tentang
bagaimana virus HIV
menyerah organ
tubuh, video
disediakan di website
nearpod.
. Guru  memberikan | 3. Siswa menjawab
pertanyaan  untuk |  Pertanyaan untuk
memperdalam memperdalam .
. pemahaman materi
pemahaman _S'Swa (diakses  melalui
terhadap materi yang nearpod).
dipelajari (diakses
melalui website
nearpod).
Sintaks 2 Guru: Siswa:
Mengorga- . Guru  mengarahkan | 1. Siswa membentuk
nisasikan siswa siswa membentuk kelompok
untuk belajar kelompok belajar berdasarkan
sebelum kelas pgmbagian yang
dilakukan oleh
berlangsung. quru.
. Guru  mengarahkan | 2 penetapan  peran
siswa tentang tugas dalam kelompok,
yang akan dilakukan seperti  pemimpin
dalam kelompok saat | diskusi, pencatat,

DURING CLASS

Kegiatan Pendahuluan (20 Menit)

1. Guru masuk ke kelas dengan mengucap salam
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar (kebersihan dan kenyamanan
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kelas)
3. Guru mengajak siswa berdoa dan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti (60 Menit)

Sintaks 3 Guru: Siswa:
Membimbing 1. Guru mengarahkan siswa |1. Siswa duduk
penyelidikan untuk duduk sesuai perkelompok.
individu kelompok. 2. Siswa berdiskusi dengan
maupun 2. Guru mengarahkan siswa kelompok dan
kelompok mengakses LKPD dan mengumpulkan

memberikan intruksi informasi untuk
kepada siswa untuk mengerjakan LKPD
menganalisis dan yang diberikan.
memecahkan masalah | 3. Siswa mencari refensi
terkait kasus yang tambahan untuk
diberikan. mendukung penyelesaian
3. Guru membimbing siswa masalah
untuk mengumpulkan

informasi  sesuai dengan
masalah yang diberikan
untuk mendapatkan solusi.
4. Guru mengarahkan siswa
untuk  mencari  refensi
tambahan yang mendukung
penyelesaian masalah

Sintaks 4 Guru: Siswa:
Mengembang- | 1. Guru membantu | 1. Setiap kelompok
kan dan menyiapkan karya atau mempersiapkan hasil
menyajikan solusi dari tugas diskusi.
penyelesaian pemecahan masalah yang | 2. Mempresentasikan hasil
masalah diberikan. diskusi sesuai undian dan

2. Guru membuat undian dilanjutkan tanya jawab
untuk urutan presentasi antar kelompok.
kelompok 3. Menyimpulkan hasil

diskusi.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Guru memberikan reward (nilai tambahan dan bingkisan) untuk kelompok
dengan presentasi terbaik selama 3 pertemuan.

2. Guru mengakhiri pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk memimpin
doa
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AFTER CLASS

Sintaks 5 Guru: Siswa:
Menganalisis Guru mengevaluasi | 1. Siswa diminta untuk
dan pemecahan masalah yang telah menulis refleksi tentang
mengevaluasi dibuat siswa. apa yang telah mereka
dari proses pelajari dan kendala
pemecahan yang dihadapi (unggah
masalah di nearpod).

. Siswa dapat

memberikan umpan
balik  tentang  sesi
pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai
dan apa yang perlu
ditingkatkan.

Kegiatan Penutup Di Luar Pembelajaran

Guru memberikan Post-test terkait materi yang sudah dipelajari selama 3

pertemuan




Pertemuan 1

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun
Institusi

Tahun ajaran
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Fase
Alokasi Waktu
Materi
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MODUL AJAR BIOLOGIH
SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(KELAS KONTROL)

INFORMASI UMUM

: Anggi Marviany

: Pendidikan Biologi Universitas Jambi

: 2024/2025

: SMA

: BIOLOGI (Sistem Pertahanan Tubuh)

: Xl Fase F

: 2 JP (2 x 45 menit)

: Konsep Dasar Sistem Pertahanan Tubuh

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi

Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami konsep dasar sistem pertahanan tubuh.

Keterampilan Proses

Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi
Mengomunikasikan hasil

ocoarwnhE

B. Kompetensi Awal

Dalam modul ini, peserta didik diharapkan memiliki pemahaman dasar tentang
konsep kesehatan dan biologis, terutama mengenai fungsi dan mekanisme sistem
pertahanan tubuh. Peserta didik sebaiknya sudah familiar dengan istilah-istilah
dasar dalam imunologi, seperti patogen, sel imun, dan respon imun. Dengan

kompetensi awal ini,

peserta didik diharapkan dapat lebih mudah menganalisis

bagaimana berbagai komponen dalam sistem pertahanan tubuh bekerja secara
sinergis untuk melindungi tubuh dari infeksi dan penyakit, serta memahami
pentingnya menjaga kesehatan untuk mendukung fungsi sistem imun.

C. Profil Pelajar Pancasila
Bernalar Kkritis dan bergotong royong.




D. Sarana dan Prasarana
- Papan tulis/White Board

- Laptop/Komputer PC
- Smartphone

E. Target Peserta Didik
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- Akses Internet
- Lembar kerja
- Alat tulis

- Referensi yang mendukung
- Infokus/Proyektor

Peserta didik reguler/umum Fase F; tidak ada kesulitan dalam memahami

materi ajar.

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based learning

Metode

. diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab

KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran/ Indikator Ketercapaian TP :

baik.

Tujuan Indikator Ketercapaian
Pembelajaran

Materi
Siswa mampu | 1. Siswa dapat mendiskusikan dengan tepat minimal
menjelaskan  konsep tiga komponen utama dari sistem pertahanan tubuh
dasar sistem selama diskusi kelompok.
pertahanan tubuh | 2. Siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi
dalam diskusi kelompok dengan  mengajukan  pertanyaan,
kelompok dengan menjawab pertanyaan dari teman, dan memberikan

kontribusi yang relevan terhadap topik yang
dibahas.

B. Pemahaman Bermakna

e Sistem pertahanan tubuh melindungi organisme dari infeksi melalui dua
mekanisme utama: pertahanan non-spesifik, yang mencakup penghalang
fisik seperti kulit dan sel-sel imun yang memberikan perlindungan umum,
serta pertahanan spesifik, yang menargetkan patogen tertentu melalui
respon imun yang adaptif.

e Sel-sel imun, seperti limfosit T dan B, berperan aktif dalam mendeteksi,
menyerang, dan menghancurkan patogen. Respon imun juga menciptakan
memori imunologis, yang memungkinkan tubuh merespons dengan lebih
cepat dan efektif terhadap infeksi yang sama di masa depan, menekankan
pentingnya vaksinasi untuk memperkuat sistem pertahanan tubuh.

C. Pertanyaan Pemantik

1. Ketika kita terkena flu, mengapa tubuh kita merasakan gejala seperti

demam dan nyeri?
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2. Pernahkah kamu merasa lebih mudah sakit setelah beraktivitas padat atau
kurang tidur? Apa hubungan antara gaya hidup kita dan kemampuan
sistem pertahanan tubuh dalam melawan penyakit?

D. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru melakukan pretest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
sebelum pembelajaran di kelas menggunakan sintaks PBL.

Pertemuan 1

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

=

Guru masuk ke kelas dengan mengucap salam

2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar (kebersihan dan kenyamanan

kelas)

3. Guru mengajak siswa berdoa dan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (75 Menit
Sintaks 1: Guru: Siswa:
Orientasi masalah | 1. Guru menyajikan materi | 1. Siswa memperhatikan
pada siswa dalam bentuk PPT materi yang disajikan.

2. Guru menyajikanan | 2. Siswa memperhatikan
masalah dengan penjelasan dalam video.
menayangkan video | 3. Siswa memperhatikan
tentang virus corona yang dan memahami masalah
menyerang sistem yang ada pada video
pertahanan tubuh 4. Siswa menjawab

pertanyaan pemantik

3. Guru mengarahkan siswa
untuk memahami isi dari
video yang telah
ditampilkan

4. Guru mengajukan
pertanyaan pemantik

Sintaks 2: Guru: Siswa:

Mengorganisasikan | 1. Guru mengarahkan siswa | 1. Siswa membentuk

siswa untuk belajar membentuk kelompok kelompok berdasarkan
belajar sebelum diskusi pembagian yang

berlangsung.

dilakukan oleh guru.
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. Guru mengarahkan siswa

2. Penetapan peran dalam

tentang tugas yang akan kelompok, seperti
dilakukan dalam pemimpin diskusi,
kelompok. pencatat, atau penyaji.
Sintaks 3: Guru: Siswa:
Membimbing 1. Guru membagikan LKPD | 1. Siswa berdiskusi
penyelidikan dan memberikan intruksi dengan kelompok
individu  maupun kepada siswa untuk | 2. Siswa berdiskusi
kelompok menganalisis dan dengan kelompok untuk
memecahkan masalah mencari  solusi  dari
dari kasus yang masalah yang diberikan
diberikan. 3. Siswa mengumpulkan
. Guru membimbing siswa informasi untuk
untuk memahami menyelesaikan
permasalahan dan permasalahan yang
mengumpulkan informasi diberikan
sesuai dengan masalah [ 4. Siswa mencari referensi
yang diberikan untuk dari berbagai sumber
mendapatkan solusi. belajar
. Guru mengarahkan siswa
untuk mencari refensi
tambahan yang
mendukung penyelesaian
masalah
Sintaks 4: Guru: Siswa:
Mengembangkan 1. Guru membantu | 1. Setiap kelompok
dan menyajikan menyiapkan karya atau mempersiapkan hasil
penyelesaian solusi dari pemecahan diskusi.
masalah masalah yang diberikan. 2. Mempresentasikan
. Guru membuat undian hasil ~ diskusi  sesuai
untuk urutan presentasi undian
kelompok. 3. memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain untuk
bertukar pendapat
mengenai masalah dan
solusi yang dipaparkan
oleh kelompok
presentasi.
4. Menyimpulkan  hasil
diskusi
Sintaks 5: Guru: Siswa:
Menganalisis dan | Guru mengevaluasi | 1. Siswa diminta untuk
mengevaluasi dari | pemecahan masalah yang menulis refleksi tentang

proses pemecahan
masalah

telah dibuat siswa.

apa yang telah mereka
pelajari dan kendala
yang dihadapi.
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2. Siswa memberikan
umpan balik tentang
sesi pembelajaran,

termasuk apa yang
mereka sukai dan apa
yang perlu
ditingkatkan.

Kegiatan Penutup (5 Menit)

. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya

. Guru mengakhiri pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk memimpin
doa




100

Pertemuan 2

MODUL AJAR BIOLOGIH
SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(KELAS KONTROL)

INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun : Anggi Marviany

Institusi : Pendidikan Biologi Universitas Jambi
Tahun ajaran : 2024/2025

Jenjang Sekolah : SMA

Mata Pelajaran  : BIOLOGI (Sistem Pertahanan Tubuh)

Kelas/ Fase : X1l Fase F
Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit)
Materi : Fungsi Sistem Pertahanan Tubuh

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi | Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami fungsi sistem pertahanan tubuh.

Keterampilan Proses | 1. Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi
Mengomunikasikan hasil

Uk~ wm

B. Kompetensi Awal
Dalam modul ini, peserta didik diharapkan memiliki pemahaman dasar mengenai

sistem imun dan peranannya dalam melindungi tubuh dari penyakit. Diharapkan
peserta didik sudah mengenal konsep-konsep dasar tentang imunitas, baik
imunitas bawaan maupun adaptif. Dengan kompetensi awal ini, peserta didik akan
lebih siap untuk mendalami berbagai program imunisasi dan jenis-jenis imunitas,
serta memahami pentingnya vaksinasi dalam membentuk kekebalan tubuh yang
efektif, sehingga dapat menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari

untuk menjaga kesehatan diri dan masyarakat.

C. Profil Pelajar Pancasila
Bernalar kritis dan bergotong royong.



D. Sarana dan Prasarana
- Papan tulis/White Board

- Laptop/Komputer PC

- Smartphone

E. Target Peserta Didik
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- Akses Internet - Referensi yang mendukung
- Lembar kerja - Infokus/Proyektor
- Alat tulis

Peserta didik reguler/umum Fase F; tidak ada kesulitan dalam memahami

materi ajar.

F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based learning
Metode : diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab

KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran/ Indikator Ketercapaian TP :

Tujuan Pembelajaran
Materi

Indikator Ketercapaian

Siswa mampu
menganalisis fungsi sistem
pertahanan tubuh melalui
diskusi kelompok dengan
pemahaman yang baik.

1. Siswa dapat mengaitkan fungsi-fungsi utama

dari  sistem pertahanan tubuh, serta
memberikan contoh yang jelas selama diskusi
kelompok.

. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi

kelompok dengan memberikan pendapat,
menjawab pertanyaan, dan mengajukan
pertanyaan yang relevan untuk memperdalam
pemahaman bersama mengenai fungsi sistem
pertahanan tubuh.

B. Pemahaman Bermakna

e Sistem pertahanan tubuh melindungi organisme dari infeksi melalui dua
mekanisme utama: pertahanan non-spesifik, yang mencakup penghalang
fisik seperti kulit dan sel-sel imun yang memberikan perlindungan umum,
serta pertahanan spesifik, yang menargetkan patogen tertentu melalui

respon imun yang adaptif.

e Sel-sel imun, seperti limfosit T dan B, berperan aktif dalam mendeteksi,
menyerang, dan menghancurkan patogen. Respon imun juga menciptakan
memori imunologis, yang memungkinkan tubuh merespons dengan lebih
cepat dan efektif terhadap infeksi yang sama di masa depan, menekankan
pentingnya vaksinasi untuk memperkuat sistem pertahanan tubuh.

C. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kamu bertanya-tanya mengapa luka kecil bisa sembuh sendiri tanpa

obat?




D. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 2
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Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru masuk ke kelas dengan mengucap salam
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar (kebersihan dan kenyamanan

kelas)
3. Guru mengajak siswa berdoa dan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (75 Menit

Sintaks 1: Guru: Siswa:

Orientasi masalah | 1. Guru menyajikan materi | 1. Siswa memahami

pada siswa dalam bentuk PPT tentang materi yang disajikan
fungsi sitem pertahanan dalam bentuk PPT.
tubuh. 2. Siswa memperhatikan

2. Guru memberikan penjelasan guru tentang
masalah dengan artikel.
menampilkan artikel | 3. Siswa memperhatikan
tentang virus yang dan memahami masalah
menyerang sistem yang ada pada artikel.
kekebalan tubuh. 4. Siswa menjawab

3. Guru mengarahkan siswa pertanyaan pemantik.
untuk  memahami isi
artikel yang telah
ditampilkan.

4. Guru mengajukan
pertanyaan pemantik

Sintaks 2: Guru: Siswa:

Mengorganisasikan | 1. Guru mengarahkan siswa | 1. Siswa membentuk

siswa untuk belajar membentuk kelompok kelompok berdasarkan
belajar sebelum diskusi pembagian yang
berlangsung. dilakukan oleh guru.

2. Guru mengarahkan siswa | 2. Menetapan peran dalam
tentang tugas yang akan kelompok, seperti
dilakukan dalam pemimpin diskusi,
kelompok diskusi. pencatat, atau penyaji.

Sintaks 3: Guru: Siswa:
Membimbing 1. Guru membagikan LKPD | 1. Siswa berdiskusi
penyelidikan dan memberikan intruksi dengan kelompok
individu  maupun kepada  siswa  untuk untuk mencari solusi
kelompok memecahkan masalah dari  masalah yang
terkait  kasus yang diberikan
diberikan. 2. Siswa mengumpulkan

2. Guru membimbing siswa informasi untuk
untuk memahami menyelesaikan
permasalahan dan permasalahan yang
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mengumpulkan informasi
sesuai dengan masalah
yang diberikan  untuk
mendapatkan solusi.

3. Guru mengarahkan siswa

untuk  mencari refensi
tambahan yang
mendukung penyelesaian
masalah.

diberikan

3. Siswa mencari
referensi dari berbagai
sumber belajar

Sintaks 4:

Guru:

Siswa:

Mengembangkan
dan menyajikan
penyelesaian
masalah

1. Guru membantu
menyiapkan karya atau
solusi dari pemecahan
masalah yang diberikan.

2. Guru membuat undian
untuk urutan presentasi
kelompok.

1. Setiap kelompok
mempersiapkan  hasil
diskusi.

2. Mempresentasikan
hasil  diskusi sesuai
undian

3. Memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain untuk
bertukar pendapat
mengenai masalah dan
solusi yang dipaparkan
oleh kelompok
presentasi.

4. Menyimpulkan  hasil
diskusi

Sintaks 5:

Guru:

Siswa:

Menganalisis dan
mengevaluasi dari
proses pemecahan
masalah

Guru mengevaluasi
pemecahan masalah yang
telah dibuat siswa.

1. Siswa diminta untuk
menulis refleksi tentang
apa yang telah mereka
pelajari dan kendala
yang dihadapi.

2. Siswa memberikan
umpan balik tentang
sesi pembelajaran,

termasuk apa yang
mereka sukai dan apa
yang perlu
ditingkatkan.

Kegiatan Penutup (5 Menit)

1. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya.
2. Guru mengakhiri pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa
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Pertemuan 3

MODUL AJAR BIOLOGIH
SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(KELAS KONTROL)

INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun : Anggi Marviany

Institusi : Pendidikan Biologi Universitas Jambi
Tahun ajaran : 2024/2025

Jenjang Sekolah : SMA

Mata Pelajaran  : BIOLOGI (Sistem Pertahanan Tubuh)

Kelas/ Fase : Xl Fase F
Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit)
Materi : Mekanisme Sistem Pertahanan Tubuh

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi | Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami mekanisme sistem pertahanan tubuh.

Keterampilan Proses Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi

Mengomunikasikan hasil

P o0 o

B. Kompetensi Awal

Pada modul ini, siswa kelas 11 fase F akan mempelajari mekanisme sistem
pertahanan tubuh, siswa diharapkan sudah memiliki pemahaman dasar tentang
komponen-komponen sistem imun, termasuk jenis-jenis sel imun dan fungsinya.
Mereka juga sebaiknya memahami konsep dasar tentang patogen dan bagaimana
infeksi dapat memengaruhi kesehatan. Dengan pengetahuan ini, siswa akan lebih
siap untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana mekanisme pertahanan tubuh
beroperasi dalam merespons patogen, serta bagaimana interaksi antara berbagai
elemen sistem imun berkontribusi terhadap kesehatan dan keseimbangan tubuh.

C. Profil Pelajar Pancasila
Bernalar kritis dan bergotong royong.

D. Sarana dan Prasarana
- Papan tulis/White Board - Akses Internet - Referensi yang mendukung
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- Laptop/Komputer PC - Lembar kerja - Infokus/Proyektor
- Smartphone - Alat tulis

E. Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/umum Fase F; tidak ada kesulitan dalam memahami
materi ajar.

Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based learning
Metode : diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab

KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran/ Indikator Ketercapaian TP :

Tujuan Pembelajaran Materi Indikator Ketercapaian

Siswa mampu menganalisis | 1. Siswa dapat mengaitkan mekanisme
mekanisme sistem pertahanan pertahanan tubuh non-spesifik serta
tubuh melalui diskusi kelompok spesifik dalam menghadapi infeksi.
dengan pemahaman yang baik. 2. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam

diskusi kelompok dengan memberikan
pendapat, menjawab pertanyaan, dan
mengajukan pertanyaan yang relevan
dengan materi mekanisme  sistem
pertahanan tubuh.

B. Pemahaman Bermakna

Setelah mempelajari materi tentang mekanisme sistem pertahanan tubuh,
siswa akan memahami bagaimana tubuh merespons patogen melalui dua lini
pertahanan utama: sistem imun non-spesifik dan spesifik. Mereka akan dapat
menjelaskan proses deteksi patogen, aktivasi sel imun, serta produksi
antibodi, sehingga dapat melihat bagaimana berbagai sel imun seperti
limfosit T, limfosit B, dan makrofag bekerja sama untuk melindungi tubuh
dari infeksi. Pemahaman ini memberikan wawasan tentang cara tubuh
menjaga kesehatan dan melawan penyakit.

Lebih dari itu, siswa juga akan memahami pentingnya memori imun dalam
memberikan perlindungan jangka panjang terhadap infeksi yang sama.
Dengan pengetahuan ini, mereka dapat menganalisis bagaimana gaya hidup
dan faktor lingkungan memengaruhi sistem imun, serta menyadari dampak
dari gangguan sistem imun seperti alergi dan penyakit autoimun. Hal ini akan
membekali siswa dengan pemahaman yang kuat tentang mekanisme sistem
pertahanan tubuh dan relevansinya dalam kesehatan sehari-hari.




C. Pertanyaan Pemantik
Apa yang kamu lakukan setiap hari untuk menjaga tubuhmu agar tetap sehat?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 3
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Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru masuk ke kelas dengan mengucap salam
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar (kebersihan dan kenyamanan

kelas)
3. Guru mengajak siswa berdoa dan presensi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (75 Menit
Sintaks 1: Guru: Siswa:
Orientasi masalah | 1. Guru menyajikan materi | 1. Siswa memahami
pada siswa dalam bentuk PPT materi dalam PPT
2. Guru menyajikan masalah | 2. Siswa memperhatikan
dengan menampilkan penjelasan video
video tentang bagaimana | 3. Siswa memperhatikan
virus HIV menyerah organ dan memahami masalah
tubuh. yang ada pada video
r—m 4. Siswa menjawab
: @ pertanyaan pemantik
. -+' ":"
g
s‘; ‘z;;
3. Guru mengarahkan siswa
untuk memahami isi video
yang telah ditampilkan
5. Guru mengajukan
pertanyaan pemantik
Sintaks 2: Guru: Siswa:
Mengorganisasikan | 1. Guru mengarahkan siswa | 1. Siswa membentuk
siswa untuk belajar membentuk kelompok kelompok berdasarkan
belajar sebelum diskusi. pembagian yang
2. Guru mengarahkan siswa dilakukan oleh guru.
tentang tugas yang akan | 2. Penetapan peran dalam

dilakukan dalam
kelompok saat kelas.

kelompok, seperti
pemimpin diskusi,
pencatat, atau penyaiji.
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Sintaks 3: Guru: Siswa:
Membimbing 1. Guru membagikan LKPD | 1. Siswa berdiskusi
penyelidikan dan memberikan intruksi dengan kelompok untuk
individu  maupun kepada  siswa  untuk mencari  solusi  dari
kelompok menganalisis dan masalah yang
memecahkan masalah diberikan.
terkait  kasus yang | 2. Siswa mengumpulkan
diberikan. informasi untuk
2. Guru membimbing siswa menyelesaikan
untuk memahami permasalahan yang
permasalahan dan diberikan.
mengumpulkan informasi | 3. Siswa mencari referensi
sesuai dengan masalah dari berbagai sumber
yang diberikan  untuk belajar.
mendapatkan solusi.
3. Guru mengarahkan siswa
untuk  mencari refensi
tambahan yang
mendukung penyelesaian
masalah.
Sintaks 4: Guru: Siswa:
Mengembangkan | 1. Guru membantu | 1. Setiap kelompok
dan menyajikan menyiapkan karya atau mempersiapkan  hasil
penyelesaian solusi dari pemecahan diskusi.
masalah masalah yang diberikan. 2. Siswa
2. Guru membuat undian mempresentasikan hasil
untuk urutan presentasi diskusi sesuai undian.
kelompok. 3. Memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain untuk
bertukar pendapat
mengenai masalah dan
solusi yang dipaparkan
oleh kelompok
presentasi.

4. Menyimpulkan hasil
diskusi

Sintaks 5: Guru: Siswa:

Menganalisis dan | Guru mengevaluasi | 1. Siswa diminta untuk

mengevaluasi dari | pemecahan masalah yang menulis refleksi tentang

proses pemecahan | telah dibuat siswa. apa yang telah mereka

masalah pelajari dan kendala
yang dihadapi.

2. Siswa memberikan
umpan balik tentang
sesi pembelajaran,
termasuk apa yang
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mereka sukai dan apa
yang perlu
ditingkatkan.

Kegiatan Penutup (5 Menit)

1. Guru memberikan reward kepada kelompok dengan presentasi terbaik.
2. Guru mengakhiri pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa

Kegiatan Penutup Di Luar Pembelajaran

Guru memberikan Post-test terkait materi yang sudah dipelajari selama 3
pertemuan
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Lampiran 7. LKPD kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

KEGIATAN BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN 1
MATERI (KONSEP DASAR SISTEM PERTAHANAN TUBUH)

Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi | Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami konsep dasar sistem pertahanan tubuh,
fungsi sistem pertahanan tubuh, mekanisme sistem
pertahanan tubuh, menjelaskan peran berbagai jenis sel
imun dalam respons terhadap patogen, mengenali gejala
gangguan pada sistem pertahanan tubuh, serta
menjelaskan penyebab dari masing-masing gangguan
tersebut.

Keterampilan Proses Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi

Mengomunikasikan hasil

ogakrwdE

Tujuan Pembelajaran:

Siswa mampu menjelaskan konsep dasar sistem pertahanan tubuh dalam diskusi
kelompok dengan baik.

Ringkasan Materi Konsep Dasar Sistem Pertahanan Tubuh

Sistem pertahanan tubuh adalah mekanisme yang kompleks dan
terorganisir yang melindungi tubuh dari berbagai patogen, seperti virus, bakteri,
dan parasit. Materi ini mencakup berbagai aspek dari sistem imun, termasuk
jenis-jenis pertahanan, komponen utama, proses respon imun, dan faktor yang
mempengaruhi efektivitas sistem pertahanan tubuh.

1. Pengertian Sistem Pertahanan Tubuh
Sistem pertahanan tubuh, atau sistem imun, adalah sistem biologis yang
melindungi tubuh dari partikel berbahaya dan patogen penyebab penyakit.
Sistem ini berfungsi untuk mengenali dan menghancurkan zat asing yang
masuk ke dalam tubuh, serta sel-sel tubuh yang abnormal.

2. Jenis Sistem Pertahanan
Sistem pertahanan tubuh dibagi menjadi dua kategori utama:
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e Pertahanan Nonspesifik (Alami): Ini adalah pertahanan pertama yang
bersifat umum dan tidak mengenali jenis patogen tertentu. Contohnya
termasuk:

o Kulit: Sebagai penghalang fisik yang mencegah patogen masuk.

o Membran Mukosa: Melapisi saluran pernapasan dan pencernaan,
menghasilkan lendir untuk menjebak patogen.

o Sel-sel Imun: Seperti neutrofil dan makrofag yang berfungsi untuk
memakan dan menghancurkan patogen.

o Pertahanan Spesifik (Adaptif): Ini adalah respon yang lebih kompleks dan
spesifik terhadap patogen tertentu. Terdiri dari:
o Sel T: Menghancurkan sel yang terinfeksi dan mengatur respon
imun.
o Sel B: Memproduksi antibodi yang mengikat dan menonaktifkan
patogen.

3. Komponen Utama Sistem Pertahanan Tubuh
o Leukosit (Sel Darah Putih): Terdapat berbagai jenis leukosit yang berperan
dalam pertahanan tubuh:

o Neutrofil: Sel yang pertama kali merespons infeksi.

o Makrofag: Sel yang memfagosit (memakan) patogen dan sel-sel
mati.

o Limfosit T: Terdiri dari beberapa subtipe, termasuk:

- Limfosit T Sitotoksik: Menghancurkan sel yang

terinfeksi.
- Limfosit T Helper: Mengaktifkan sel B dan sel T
lainnya.
o Limfosit B: Memproduksi antibodi yang spesifik untuk antigen

tertentu.

e Antibodi: Protein yang dihasilkan oleh sel B untuk mengenali dan
menetralkan patogen. Setiap antibodi memiliki spesifisitas terhadap
antigen tertentu.

4. Proses Respon Imun
Proses respon imun melibatkan beberapa langkah:

e Pengakuan Antigen: Sel imun mengenali antigen yang terdapat pada
patogen.

e Aktivasi Sel Imun: Setelah pengenalan, sel T dan sel B diaktifkan
untuk melawan infeksi.

e Produksi Antibodi: Sel B yang teraktivasi akan berubah menjadi sel
plasma yang memproduksi antibodi.



111

5. Memori Imun
Setelah infeksi, beberapa sel B dan T akan menjadi sel memori. Sel-sel ini
tetap berada dalam tubuh dan memungkinkan respon yang lebih cepat dan
efisien jika terpapar patogen yang sama di masa depan.

6. Faktor yang Mempengaruhi Sistem Pertahanan Tubuh
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas sistem pertahanan
tubuh meliputi:
¢ Nutrisi: Pola makan yang sehat dapat memperkuat sistem imun.
e Olahraga: Aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan fungsi
imun.
e Stres: Tingkat stres yang tinggi dapat melemahkan sistem imun.
e Tidur: Kualitas tidur yang baik penting untuk pemulihan dan fungsi
sistem imun.

Kesimpulan

Sistem pertahanan tubuh adalah mekanisme yang sangat penting untuk
melindungi tubuh dari penyakit. Memahami cara kerja sistem imun dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan dapat membantu individu menjaga
kesehatan dan mencegah infeksi.

Video pembelajaran materi konsep dasar sistem pertahanan tubuh dapat diakses
melalui link dan barcode berikut ini:

https://app.nearpod.com/?pin=13F2E

Whatis

IMMUNZYSTEM



https://app.nearpod.com/?pin=I3F2E
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Tahap 1. Orientasi Masalah (Before Class)

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan:
Memahami video tentang virus corona yang menyerang sistem pertahanan tubuh
dengan link video dan barcode yang sudah di siapkan oleh guru.

Link: https://youtu.be/ftNCj06d7KE?si=xsIX5VyfvBDgVL2-

Tahap 2. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar (Before Class)

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan :

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan guru
menyampaikan tugas yang akan siswa kerjakan secara berkelompok.

2. Siswa menetapkan peran masing-masing anggota, seperti pemimpin diskusi,
pencatat, mencari sumber jawaban dan penyaji hasil diskusi. Isikan peran
masing-masing anggota pada tabel berikut ini:

No Nama Peran

OO IWIN|F



https://youtu.be/ftNCj06d7KE?si=xslX5VyfvBDgVL2-
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Tahap 3. Membimbing Penyelidikan (During Class)

Indikator Pemecahan masalah 2:
Menemukan strategi (strategy)

Kegiatan siswa:

1. Duduklah dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian yang telah
ditentukan sebelumnya.

2. Diskusikan dalam kelompok mengenai kasus yang telah disajikan dalam
bentuk video terkait dengan penyerangan virus corona terhadap sistem
kekebalan tubuh.

3. Kumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar untuk menyelesaikan
kasus yang diberikan.

Pertanyaan:

1. Setelah menonton video tentang virus korona, jelaskan bagaimana sistem
kekebalan tubuh merespons infeksi virus tersebut.

2. Apa saja komponen utama yang terlibat dalam respons ini, dan bagaimana
mereka bekerja sama untuk melawan infeksi?

3. Bagaimana stres yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19 dapat
mempengaruhi sistem pertahanan tubuh dan meningkatkan risiko penyakit?

4. Apa saja strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat sistem kekebalan
tubuh selama masa stres dan ketidakpastian, seperti yang terjadi pada
pandemi?

5. Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa sistem kekebalan tubuhmu

berfungsi lebih baik setelah menerapkan strategi yang telah kamu pilih?

Tuliskan jawabanmu di kolom yang sudah disediakan berikut ini!
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Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil (During Class)

Sintaks Pemecahan masalah 3:
Menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (solve)

Kegiatan siswa:

1. Setiap kelompok mempersiapkan hasil diskusi.

2. Mempresentasikan hasil diskusi sesuai undian dan dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab.

3. Menyimpulkan hasil diskusi, tuliskan pada tabel di bawah ini:

Kesimpulan Hasil Presentasi

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah (After Class)

Sintaks Pemecahan masalah 4:
Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh (look
back)

Kegiatan:

1. Siswa diminta untuk menulis refleksi tentang apa yang telah mereka
pelajari dan kendala yang dihadapi.

2. Siswa dapat memberikan umpan balik tentang sesi pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai dan apa yang perlu ditingkatkan.



115

KEGIATAN BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN 2
MATERI (FUNGSI SISTEM PERTAHANAN TUBUH)

Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu memahami
Biologi konsep dasar sistem pertahanan tubuh, fungsi sistem

pertahanan tubuh, mekanisme sistem pertahanan tubuh,
menjelaskan peran berbagai jenis sel imun dalam respons
terhadap patogen, mengenali gejala gangguan pada sistem
pertahanan tubuh, serta menjelaskan penyebab dari masing-
masing gangguan tersebut.

Keterampilan
Proses

Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi
Mengomunikasikan hasil

SouhkwdE

Tujuan Pembelajaran:
Siswa mampu menganalisis fungsi sistem pertahanan tubuh melalui diskusi
kelompok dengan pemahaman yang baik.

Ringkasan Materi Fungsi Sistem Kekebalan Tubuh
Sistem kekebalan tubuh adalah mekanisme pertahanan yang kompleks dan sangat
penting bagi kesehatan manusia. Berikut adalah penjabaran mengenai fungsi
utama sistem kekebalan tubuh:

1. Deteksi dan Pengenalan Patogen
Sistem kekebalan tubuh memiliki kemampuan untuk mengenali berbagai
patogen, seperti virus, bakteri, dan parasit. Sel-sel imun, seperti limfosit dan
makrofag, memiliki reseptor yang dapat mendeteksi antigen, yaitu molekul
yang terdapat pada permukaan patogen. Proses ini merupakan langkah awal
dalam respon imun.
2. Respon Imun Nonspesifik
Respon imun nonspesifik adalah pertahanan awal yang tidak bergantung pada
jenis patogen. Ini termasuk:
e Penghalang Fisik: Kulit dan membran mukosa berfungsi sebagai
penghalang pertama terhadap masuknya patogen.
e Reaksi Inflamasi: Ketika jaringan terluka atau terinfeksi, tubuh akan
merespons dengan peradangan, yang melibatkan peningkatan aliran
darah dan pengiriman sel-sel imun ke lokasi infeksi .
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3. Respon Imun Spesifik

Respon imun spesifik melibatkan dua jenis sel utama:
e Sel B: Menghasilkan antibodi yang dapat mengenali dan mengikat
antigen, membantu menetralkan patogen.
e Sel T: Terdiri dari sel T helper yang membantu mengaktifkan sel B
dan sel T sitotoksik yang membunuh sel yang terinfeksi [2].

4. Produksi Antibodi
Setelah terpapar patogen, sel B yang teraktivasi akan memproduksi antibodi.
Antibodi adalah protein yang berfungsi untuk mengikat antigen, menandai
patogen untuk dihancurkan oleh sel-sel imun lainnya, dan mencegah patogen
menginfeksi sel sehat.

5. Memori Imun
Setelah infeksi, beberapa sel T dan sel B menjadi sel memori. Sel-sel ini
bertahan dalam tubuh dan memungkinkan sistem kekebalan untuk merespons
lebih cepat dan lebih efektif jika terpapar patogen yang sama di masa depan.
Proses ini adalah dasar dari efektivitas vaksinasi.

6. Pengaturan Respon Imun
Sistem kekebalan tubuh juga memiliki mekanisme untuk mengatur dan
menghentikan respon imun setelah patogen berhasil diatasi. Ini penting untuk
mencegah kerusakan pada jaringan sehat dan menghindari reaksi berlebihan
yang dapat menyebabkan penyakit autoimun.

7. Perlindungan Terhadap Penyakit
Dengan berfungsi secara efektif, sistem kekebalan tubuh melindungi individu
dari berbagai penyakit infeksi dan membantu dalam pemulihan dari penyakit
yang sudah ada. Kesehatan sistem kekebalan tubuh sangat dipengaruhi oleh
gaya hidup, termasuk pola makan, olahraga, dan manajemen stres.

Kesimpulan

Sistem kekebalan tubuh berperan penting dalam menjaga kesehatan dan
melindungi tubuh dari infeksi. Memahami fungsi dan cara kerja sistem ini dapat
membantu kita menjaga daya tahan tubuh dan mencegah infeksi. Gaya hidup
sehat, seperti pola makan yang baik dan olahraga, juga berkontribusi pada
kesehatan sistem kekebalan tubuh.

Video pembelajaran materi fungsi sistem pertahanan tubuh dapat diakses melalui
link dan barcode berikut ini:

https://youtu.be/7ggyBZFalds?si=yDelgZgA7x0ivXCZ



https://youtu.be/7qgyBZFaIds?si=yDe1qZgA7xoivXCZ
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Tahap 1. Orientasi Masalah (Before Class)

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan siswa:

Bacalah dan pahami artikel berikut ini!
Setiap kali musim hujan tiba, jumlah orang yang mengalami flu, batuk, atau

demam cenderung meningkat. Hal ini juga dialami oleh Rani, seorang siswi SMA
yang biasanya jarang sakit. Namun, sejak beberapa minggu terakhir, Rani mulai
merasa mudah lelah, sering bersin, dan tenggorokannya terasa tidak nyaman.

Padahal, Rani merasa sudah cukup menjaga kesehatannya: ia rutin mencuci
tangan, memakai masker saat di luar rumah, dan mengonsumsi makanan bergizi.
la juga tetap berolahraga ringan di rumah. Namun, karena kesibukan sekolah dan
begadang untuk menyelesaikan tugas, tubuhnya jadi kekurangan waktu istirahat.

Guru Biologi Rani menjelaskan bahwa sistem kekebalan tubuh bekerja seperti
benteng pertahanan. Jika kita kelelahan atau stres, benteng ini bisa melemah dan
virus lebih mudah menyerang. Ketika virus flu masuk ke dalam tubuh, sistem
imun langsung bekerja: sel fagosit akan "menelan™ virus yang masuk, dan jika
perlu, tubuh akan memproduksi antibodi khusus melalui limfosit. Inilah yang
menyebabkan tubuh bisa melawan penyakit tanpa selalu membutuhkan obat.

Setelah beristirahat cukup, minum air hangat, dan makan makanan sehat, tubuh
Rani pun perlahan pulih. la jadi lebih sadar bahwa menjaga sistem imun bukan
hanya soal makan sehat, tapi juga manajemen stres, tidur yang cukup, dan gaya
hidup seimbang.

Tahap 2. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar (Before Class)

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)
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Kegiatan siswa:

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan guru
menyampaikan tugas yang akan siswa kerjakan secara berkelompok.

2. Siswa menetapkan peran masing-masing anggota, seperti pemimpin diskusi,
pencatat, mencari sumber jawaban dan penyaji hasil diskusi. Isikan peran
masing-masing anggota pada tabel berikut ini:

No

Nama Peran

OO~ IWIN

Tahap 3. Membimbing Penyelidikan (During Class)

Indikator Pemecahan masalah 2:
Menemukan strategi (strategy)

Kegiatan siswa:

1. Duduklah dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian yang telah
ditentukan sebelumnya.

2. Diskusikan dalam kelompok mengenai kasus yang telah disajikan dalam
bentuk artikel terkait musim hujan yang mengganggu sistem kekebalan tubuh.

3. Kumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar untuk menyelesaikan
kasus yang diberikan.
Pertanyaan:

1. Berdasarkan kasus yang dialami Rani, jelaskan dua faktor penyebab sistem
pertahanan tubuhnya melemah, serta kaitkan dengan konsep sistem imun
alami!

2. Analisis peran komponen sistem pertahanan tubuh nonspesifik dan
spesifik dalam menghadapi serangan virus influenza pada tubuh Rani!

3. Jika kamu adalah teman Rani, strategi apa yang akan kamu sarankan untuk
membantu mempercepat proses pemulihan dan mencegah infeksi
berulang? Jelaskan alasanmu!

4. Berdasarkan strategi yang telah kamu buat untuk menjaga dan

meningkatkan daya tahan tubuh, evaluasilah bagaimana strategi tersebut
mendukung kerja sistem pertahanan tubuh, baik nonspesifik (seperti kulit,
fagosit, dan demam) maupun spesifik (seperti limfosit dan antibodi).
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Apakah semua komponen tersebut telah didukung oleh strategi yang kamu
rancang? Jika belum, apa yang perlu kamu perbaiki atau tambahkan agar
strategi tersebut lebih efektif?

Tuliskan jawabanmu pada kolom yang sudah disediakan berikut ini:
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Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil (During Class)

Sintaks Pemecahan masalah 3:
Menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (solve)

Kegiatan:
1. Setiap kelompok mempersiapkan hasil diskusi.
2. Mempresentasikan hasil diskusi sesuai undian dan dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab.
3. Menyimpulkan hasil diskusi, tuliskan pada tabel di bawah ini:

Kesimpulan Hasil Presentasi

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah (After Class)

Sintaks Pemecahan masalah 4:
Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh (look
back)

Kegiatan:

1. Siswa diminta untuk menulis refleksi tentang apa yang telah mereka
pelajari dan kendala yang dihadapi.

2. Siswa dapat memberikan umpan balik tentang sesi pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai dan apa yang perlu ditingkatkan.
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KEGIATAN BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 3

MATERI (MEKANISME SISTEM PERTAHANAN TUBUH)

Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu memahami
Biologi konsep dasar sistem pertahanan tubuh, fungsi sistem

pertahanan tubuh, mekanisme sistem pertahanan tubuh,
menjelaskan peran berbagai jenis sel imun dalam respons
terhadap patogen, mengenali gejala gangguan pada sistem
pertahanan tubuh, serta menjelaskan penyebab dari masing-
masing gangguan tersebut.

Keterampilan
Proses

Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses, menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi
Mengomunikasikan hasil

SouhkwdE

Tujuan Pembelajaran:
Siswa mampu menganalisis mekanisme sistem pertahanan tubuh melalui diskusi
kelompok dengan pemahaman yang baik.

Ringkasan Materi Mekanisme Sistem Pertahanan Tubuh

A. Pengertian

Sistem pertahanan tubuh adalah mekanisme alami yang dimiliki tubuh untuk
melindungi diri dari serangan patogen seperti virus, bakteri, dan parasit.
Sistem ini bekerja secara terkoordinasi dan terdiri dari dua lapis utama:

o Pertahanan Nonspesifik (Non-Spesifik Defense)

o Pertahanan Spesifik (Spesifik/Adaptif Defense)

. Mekanisme Pertahanan Tubuh Nonspesifik
Disebut juga pertahanan garis pertama dan kedua, bekerja secara umum
terhadap semua jenis patogen.
1. Garis Pertama (Barier Fisik & Kimia):
e Kulit: Lapisan luar tubuh yang sulit ditembus oleh mikroorganisme.
e Mukus dan Silia: Menjebak dan mengeluarkan kuman dari saluran
pernapasan.
e Air mata dan air liur: Mengandung enzim lisozim yang
menghancurkan dinding sel bakteri.



122

e Asam lambung: Membunuh mikroorganisme yang masuk bersama

makanan.
2. Garis Kedua (Respons Seluler & Kimia)

e Sel Fagosit (Makrofag dan Neutrofil): Menelan dan menghancurkan
patogen.

e Respon Inflamasi (Peradangan): Daerah yang terinfeksi membengkak
dan memerah akibat peningkatan aliran darah.

e Demam: Meningkatkan suhu tubuh untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme.

e Interferon: Protein yang mengganggu replikasi virus.

C. Mekanisme Pertahanan Tubuh Spesifik (Adaptif)
Disebut juga garis ketiga pertahanan, bekerja secara khusus terhadap patogen
tertentu. Melibatkan:

1. Limfosit
e Sel B (Limfosit B): Menghasilkan antibodi spesifik terhadap
antigen.

e Sel T (Limfosit T): Terbagi menjadi:
- T helper: Mengaktifkan sel B dan T lainnya.
- T sitotoksik: Menyerang sel tubuh yang terinfeksi.
2. Antibodi dan Memori Imun
e Antibodi: Protein yang mengenali dan menetralkan antigen.
e Memori Imun: Tubuh mengingat patogen yang pernah
menyerang, sehingga respons lebih cepat saat terjadi infeksi
ulang (contoh: prinsip kerja vaksin).

D. Contoh Kasus Sederhana
Ketika kamu terluka saat jatuh, tubuh segera mengaktifkan fagosit untuk
mencegah infeksi. Jika patogen berhasil masuk, sistem imun spesifik akan
mengenali dan menyerang patogen tersebut menggunakan antibodi.

Kesimpulan

sistem kekebalan tubuh terdiri dari dua komponen utama, yaitu pertahanan non-
spesifik dan spesifik. Pertahanan non-spesifik, seperti kulit dan membran mukosa,
berfungsi sebagai penghalang pertama terhadap patogen, sementara pertahanan
spesifik melibatkan sel-sel imun, seperti limfosit B dan T, yang mengenali dan
menyerang patogen tertentu. Proses ini melibatkan berbagai reaksi biokimia dan
interaksi seluler yang kompleks, yang bekerja sama untuk melindungi tubuh dari
infeksi dan penyakit. Dengan memahami mekanisme ini, kita dapat menghargai
pentingnya menjaga kesehatan sistem imun dalam melawan berbagai ancaman
penyakit.
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Video pembelajaran materi mekanisme sistem pertahanan tubuh dapat diakses
melalui link dan barcode berikut ini:

https://app.nearpod.com/?pin=7UR5F

Tahap 1. Orientasi Masalah (Before Class)

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan siswa:

Bacalah dan pahami artikel berikut ini!

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang secara langsung
menyerang sistem kekebalan tubuh, khususnya sel T helper (CD4+), yang
berperan penting dalam melawan infeksi. Ketika virus ini menginfeksi tubuh, ia
menghancurkan sel-sel tersebut, mengakibatkan kemampuan sistem kekebalan
untuk merespons patogen menjadi sangat terganggu. Ini membuat individu dengan
HIV menjadi lebih rentan terhadap berbagai infeksi oportunistik, seperti
pneumonia dan tuberkulosis, yang dapat berakibat fatal jika tidak ditangani.
Dalam konteks kehidupan sehari-hari, masalah ini sangat relevan. Banyak orang
yang hidup dengan HIV harus secara rutin menjalani pengobatan antiretroviral
untuk menjaga kesehatan mereka, dan mereka sering dihadapkan pada stigma
serta diskriminasi yang dapat menghambat akses mereka terhadap perawatan yang
dibutuhkan.

Di sebuah kota, terdapat seorang remaja bernama Aidan yang baru saja
didiagnosis positif HIV. Aidan adalah siswa kelas 11 yang aktif dan memiliki
banyak teman. Namun, setelah diagnosis tersebut, dia mulai merasa terasing dan
cemas. Virus HIV yang menginfeksi tubuhnya secara langsung menyerang sel T
helper (CD4+), yang sangat penting untuk sistem kekebalan tubuh. Dengan
penurunan jumlah sel ini, Aidan menjadi lebih rentan terhadap infeksi, seperti flu
atau pneumonia, yang sebelumnya tidak pernah menjadi masalah baginya.



https://app.nearpod.com/?pin=7UR5F
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Kehidupan sehari-hari Aidan berubah drastis. Dia harus mengambil obat
antiretroviral secara rutin untuk menjaga kesehatan dan menekan viral load.
Namun, stigma yang mengelilingi HIVV membuatnya enggan untuk membagikan
kondisinya kepada teman-temannya. Dia khawatir akan dihakimi atau dijauhi.
Meskipun Aidan tetap berusaha berprestasi di sekolah, rasa cemas dan kesepian
membebani pikirannya.

Keluarga Aidan berusaha memberikan dukungan, tetapi mereka juga kurang
memahami HIV dan bagaimana cara terbaik untuk membantunya. Di sekolah,
guru-guru mulai menyadari perubahan dalam sikap Aidan dan memutuskan untuk
mengadakan sesi penyuluhan tentang HIV dan kesehatan mental. Sesi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran di kalangan siswa dan mengurangi
stigma. Melalui diskusi terbuka, teman-teman Aidan mulai memahami bahwa
HIV bukanlah kutukan, melainkan kondisi medis yang bisa dikelola dengan baik.

Kasus Aidan menunjukkan bahwa HIV tidak hanya mempengaruhi kesehatan
fisiknya, tetapi juga kesejahteraan emosional dan sosialnya. Dengan dukungan
yang tepat dari keluarga, teman, dan masyarakat, Aidan dapat belajar untuk hidup
dengan HIV tanpa merasa terasing. Ini menekankan pentingnya edukasi, empati,
dan dukungan sosial dalam membantu individu dengan HIV untuk menghadapi
tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap 2. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar (Before Class)

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan siswa:

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan guru
menyampaikan tugas yang akan siswa kerjakan secara berkelompok.

2. Siswa menetapkan peran masing-masing anggota, seperti pemimpin diskusi,
pencatat, mencari sumber jawaban dan penyaji hasil diskusi. Isikan peran
masing-masing anggota pada tabel berikut ini:

Z

0 Nama Peran

OB WIN|F-
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Tahap 3. Membimbing Penyelidikan (During Class)

Indikator Pemecahan masalah 2:
Menemukan strategi (strategy)

Kegiatan siswa:

1. Duduklah dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian yang telah
ditentukan sebelumnya.

2. Diskusikan dalam kelompok mengenai kasus yang telah disajikan dalam
bentuk artikel terkait virus HIV yang menyerang sistem kekebalan tubuh.

3. Kumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar untuk menyelesaikan
kasus yang diberikan.

Pertanyaan:

1. Apa dampak infeksi HIV terhadap jumlah dan fungsi sel T helper (CD4+)
dalam sistem kekebalan tubuh?

2. Apa saja strategi yang dapat diterapkan oleh individu dengan HIV untuk
menjaga kesehatan sistem kekebalan tubuh mereka?

3. Jika Aidan mengalami kecemasan dan stigma terkait diagnosis HIV-nya,
langkah-langkah apa yang dapat diambil oleh Aidan dan lingkungannya
untuk mendukung kesehatan mental dan emosionalnya?

4. Setelah Aidan dan lingkungannya menerapkan langkah-langkah dukungan
untuk mengatasi kecemasan dan stigma, bagaimana cara menilai apakah
dukungan tersebut efektif dalam meningkatkan kesehatan mental dan
sistem kekebalan tubuh Aidan?

Tuliskan jawabanmu pada kolom yang sudah disediakan berikut ini:
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Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil (During Class)

Sintaks Pemecahan masalah 3:
Menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (solve)

Kegiatan:
1. Setiap kelompok mempersiapkan hasil diskusi.
2. Mempresentasikan hasil diskusi sesuai undian dan dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab.
3. Menyimpulkan hasil diskusi, tuliskan pada tabel di bawah ini:

Kesimpulan Hasil Presentasi

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah (After Class)

Sintaks Pemecahan masalah 4:
Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh (look
back)

Kegiatan:

1. Siswa diminta untuk menulis refleksi tentang apa yang telah mereka
pelajari dan kendala yang dihadapi (unggah di nearpod).

2. Siswa dapat memberikan umpan balik tentang sesi pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai dan apa yang perlu ditingkatkan.
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KEGIATAN BELAJAR KELAS KONTROL
PERTEMUAN 1

Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi | Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu
memahami konsep dasar sistem pertahanan tubuh,
fungsi sistem pertahanan tubuh, mekanisme sistem
pertahanan tubuh, menjelaskan peran berbagai jenis sel
imun dalam respons terhadap patogen, mengenali gejala
gangguan pada sistem pertahanan tubuh, serta
menjelaskan penyebab dari masing-masing gangguan
tersebut.

Keterampilan Proses | 7. Mengamati

8. Mempertanyakan dan memprediksi

9. Merencanakan dan melakukan penyelidikan
10. Memproses, menganalisis data dan informasi
11. Mengevaluasi dan refleksi

12. Mengomunikasikan hasil

Tujuan Pembelajaran:

Siswa mampu menjelaskan konsep dasar sistem pertahanan tubuh dalam diskusi
kelompok dengan baik.

Ringkasan Materi Konsep Dasar Sistem Pertahanan Tubuh

Sistem pertahanan tubuh adalah mekanisme yang kompleks dan
terorganisir yang melindungi tubuh dari berbagai patogen, seperti virus, bakteri,
dan parasit. Materi ini mencakup berbagai aspek dari sistem imun, termasuk
jenis-jenis pertahanan, komponen utama, proses respon imun, dan faktor yang
mempengaruhi efektivitas sistem pertahanan tubuh.

1. Pengertian Sistem Pertahanan Tubuh
Sistem pertahanan tubuh, atau sistem imun, adalah sistem biologis yang
melindungi tubuh dari partikel berbahaya dan patogen penyebab penyakit.
Sistem ini berfungsi untuk mengenali dan menghancurkan zat asing yang
masuk ke dalam tubuh, serta sel-sel tubuh yang abnormal.

2. Jenis Sistem Pertahanan
Sistem pertahanan tubuh dibagi menjadi dua kategori utama:

e Pertahanan Nonspesifik (Alami): Ini adalah pertahanan pertama yang
bersifat umum dan tidak mengenali jenis patogen tertentu. Contohnya
termasuk:

o Kulit: Sebagai penghalang fisik yang mencegah patogen masuk.
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o Membran Mukosa: Melapisi saluran pernapasan dan pencernaan,
menghasilkan lendir untuk menjebak patogen.

o Sel-sel Imun: Seperti neutrofil dan makrofag yang berfungsi untuk
memakan dan menghancurkan patogen.

o Pertahanan Spesifik (Adaptif): Ini adalah respon yang lebih kompleks dan
spesifik terhadap patogen tertentu. Terdiri dari:
o Sel T: Menghancurkan sel yang terinfeksi dan mengatur respon
imun.
o Sel B: Memproduksi antibodi yang mengikat dan menonaktifkan
patogen.

3. Komponen Utama Sistem Pertahanan Tubuh
o Leukosit (Sel Darah Putih): Terdapat berbagai jenis leukosit yang berperan
dalam pertahanan tubuh:

o Neutrofil: Sel yang pertama kali merespons infeksi.

o Makrofag: Sel yang memfagosit (memakan) patogen dan sel-sel
mati.

o Limfosit T: Terdiri dari beberapa subtipe, termasuk:

- Limfosit T Sitotoksik: Menghancurkan sel yang

terinfeksi.
- Limfosit T Helper: Mengaktifkan sel B dan sel T
lainnya.
o Limfosit B: Memproduksi antibodi yang spesifik untuk antigen

tertentu.

o Antibodi: Protein yang dihasilkan oleh sel B untuk mengenali dan
menetralkan patogen. Setiap antibodi memiliki spesifisitas terhadap
antigen tertentu.

4. Proses Respon Imun
Proses respon imun melibatkan beberapa langkah:

e Pengakuan Antigen: Sel imun mengenali antigen yang terdapat pada
patogen.

e Aktivasi Sel Imun: Setelah pengenalan, sel T dan sel B diaktifkan
untuk melawan infeksi.

e Produksi Antibodi: Sel B yang teraktivasi akan berubah menjadi sel
plasma yang memproduksi antibodi.

5. Memori Imun
Setelah infeksi, beberapa sel B dan T akan menjadi sel memori. Sel-sel ini
tetap berada dalam tubuh dan memungkinkan respon yang lebih cepat dan
efisien jika terpapar patogen yang sama di masa depan.
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6. Faktor yang Mempengaruhi Sistem Pertahanan Tubuh
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas sistem pertahanan
tubuh meliputi:
¢ Nutrisi: Pola makan yang sehat dapat memperkuat sistem imun.
e Olahraga: Aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan fungsi
imun.
e Stres: Tingkat stres yang tinggi dapat melemahkan sistem imun.
e Tidur: Kualitas tidur yang baik penting untuk pemulihan dan fungsi
sistem imun.

Kesimpulan

Sistem pertahanan tubuh adalah mekanisme yang sangat penting untuk
melindungi tubuh dari penyakit. Memahami cara kerja sistem imun dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan dapat membantu individu menjaga
kesehatan dan mencegah infeksi.

Buku dan Video pembelajaran materi konsep dasar sistem pertahanan tubuh
dapat diakses melalui link dan barcode berikut ini:

Buku: https://app.nearpod.com/?pin=SXA3J

Whotis
IMMUNC oYSTEM



https://app.nearpod.com/?pin=SXA3J
https://youtu.be/48H59dwQO8Y?si=AQzDUkl1jas_H8VX
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Tahap 1. Orientasi Masalah

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan:
Memahami video tentang virus corona yang menyerang sistem pertahanan tubuh
dengan link video dan barcode yang sudah di siapkan oleh guru.

Link: https://youtu.be/ftNCj06d7KE?si=GbplsqjEATk50508

Tahap 2. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan :

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan guru
menyampaikan tugas yang akan siswa kerjakan secara berkelompok.

2. Siswa menetapkan peran masing-masing anggota, seperti pemimpin diskusi,
pencatat, mencari sumber jawaban dan penyaji hasil diskusi. Isikan peran
masing-masing anggota pada tabel berikut ini:

No Nama Peran

OO IWIN|F



https://youtu.be/ftNCj06d7KE?si=GbpIsqjEATk505q8
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Tahap 3. Membimbing Penyelidikan

Indikator Pemecahan masalah 2:

Menemukan strategi (strategy)

Kegiatan siswa:

1. Duduklah dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian yang telah
ditentukan sebelumnya.

2. Diskusikan dalam kelompok mengenai kasus yang telah disajikan dalam
bentuk video terkait dengan penyerangan virus corona terhadap sistem
kekebalan tubuh.

3. Kumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar untuk menyelesaikan
kasus yang diberikan.

Pertanyaan:

6. Setelah menonton video tentang virus korona, jelaskan bagaimana sistem
kekebalan tubuh merespons infeksi virus tersebut.

7. Apa saja komponen utama yang terlibat dalam respons ini, dan bagaimana
mereka bekerja sama untuk melawan infeksi?

8. Bagaimana stres yang dialami masyarakat selama pandemi COVID-19 dapat
mempengaruhi sistem pertahanan tubuh dan meningkatkan risiko penyakit?

9. Apa saja strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat sistem kekebalan
tubuh selama masa stres dan ketidakpastian, seperti yang terjadi pada
pandemi?

10. Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa sistem kekebalan tubuhmu

berfungsi lebih baik setelah menerapkan strategi yang telah kamu pilin?

Tuliskan jawabanmu di kolom yang sudah disediakan berikut ini!
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Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Sintaks Pemecahan masalah 3:
Menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (solve)

Kegiatan siswa:

4.
S.

6.

Setiap kelompok mempersiapkan hasil diskusi.

Mempresentasikan hasil diskusi sesuai undian dan dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab.

Menyimpulkan hasil diskusi, tuliskan pada tabel di bawah ini:

Kesimpulan Hasil Presentasi

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah

Sintaks Pemecahan masalah 4:
Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh (look
back)

Kegiatan:

1.

Siswa diminta untuk menulis refleksi tentang apa yang telah mereka pelajari
dan kendala yang dihadapi.

Siswa dapat memberikan umpan balik tentang sesi pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai dan apa yang perlu ditingkatkan.
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KEGIATAN BELAJAR KELAS KONTROL

PERTEMUAN 2

MATERI (FUNGSI SISTEM PERTAHANAN TUBUH)

Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu memahami
Biologi konsep dasar sistem pertahanan tubuh, fungsi sistem

pertahanan tubuh, mekanisme sistem pertahanan tubuh,
menjelaskan peran berbagai jenis sel imun dalam respons
terhadap patogen, mengenali gejala gangguan pada sistem
pertahanan tubuh, serta menjelaskan penyebab dari masing-
masing gangguan tersebut.

Keterampilan
Proses

7. Mengamati

8. Mempertanyakan dan memprediksi

9. Merencanakan dan melakukan penyelidikan
10. Memproses, menganalisis data dan informasi
11. Mengevaluasi dan refleksi

12. Mengomunikasikan hasil

Tujuan Pembelajaran:
Siswa mampu menganalisis fungsi sistem pertahanan tubuh melalui diskusi
kelompok dengan pemahaman yang baik.

Ringkasan Materi Fungsi Sistem Kekebalan Tubuh
Sistem kekebalan tubuh adalah mekanisme pertahanan yang kompleks dan sangat
penting bagi kesehatan manusia. Berikut adalah penjabaran mengenai fungsi
utama sistem kekebalan tubuh:

1. Deteksi dan Pengenalan Patogen
Sistem kekebalan tubuh memiliki kemampuan untuk mengenali berbagai
patogen, seperti virus, bakteri, dan parasit. Sel-sel imun, seperti limfosit dan
makrofag, memiliki reseptor yang dapat mendeteksi antigen, yaitu molekul
yang terdapat pada permukaan patogen. Proses ini merupakan langkah awal
dalam respon imun.
2. Respon Imun Nonspesifik
Respon imun nonspesifik adalah pertahanan awal yang tidak bergantung pada
jenis patogen. Ini termasuk:
e Penghalang Fisik: Kulit dan membran mukosa berfungsi sebagai
penghalang pertama terhadap masuknya patogen.
e Reaksi Inflamasi: Ketika jaringan terluka atau terinfeksi, tubuh akan
merespons dengan peradangan, yang melibatkan peningkatan aliran
darah dan pengiriman sel-sel imun ke lokasi infeksi .
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3. Respon Imun Spesifik

Respon imun spesifik melibatkan dua jenis sel utama:
e Sel B: Menghasilkan antibodi yang dapat mengenali dan mengikat
antigen, membantu menetralkan patogen.
e Sel T: Terdiri dari sel T helper yang membantu mengaktifkan sel B
dan sel T sitotoksik yang membunuh sel yang terinfeksi.

4. Produksi Antibodi
Setelah terpapar patogen, sel B yang teraktivasi akan memproduksi antibodi.
Antibodi adalah protein yang berfungsi untuk mengikat antigen, menandai
patogen untuk dihancurkan oleh sel-sel imun lainnya, dan mencegah patogen
menginfeksi sel sehat.

5. Memori Imun
Setelah infeksi, beberapa sel T dan sel B menjadi sel memori. Sel-sel ini
bertahan dalam tubuh dan memungkinkan sistem kekebalan untuk merespons
lebih cepat dan lebih efektif jika terpapar patogen yang sama di masa depan.
Proses ini adalah dasar dari efektivitas vaksinasi.

6. Pengaturan Respon Imun
Sistem kekebalan tubuh juga memiliki mekanisme untuk mengatur dan
menghentikan respon imun setelah patogen berhasil diatasi. Ini penting untuk
mencegah kerusakan pada jaringan sehat dan menghindari reaksi berlebihan
yang dapat menyebabkan penyakit autoimun.

7. Perlindungan Terhadap Penyakit
Dengan berfungsi secara efektif, sistem kekebalan tubuh melindungi individu
dari berbagai penyakit infeksi dan membantu dalam pemulihan dari penyakit
yang sudah ada. Kesehatan sistem kekebalan tubuh sangat dipengaruhi oleh
gaya hidup, termasuk pola makan, olahraga, dan manajemen stres.

Kesimpulan

Sistem kekebalan tubuh berperan penting dalam menjaga kesehatan dan
melindungi tubuh dari infeksi. Memahami fungsi dan cara kerja sistem ini dapat
membantu kita menjaga daya tahan tubuh dan mencegah infeksi. Gaya hidup
sehat, seperti pola makan yang baik dan olahraga, juga berkontribusi pada
kesehatan sistem kekebalan tubuh.

Video pembelajaran materi fungsi sistem pertahanan tubuh dapat diakses melalui
link dan barcode berikut ini:

https://youtu.be/7ggyBZFalds?si=yDelgZgA7x0ivXCZ



https://youtu.be/7qgyBZFaIds?si=yDe1qZgA7xoivXCZ
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Tahap 1. Orientasi Masalah

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan siswa:

Bacalah dan pahami artikel berikut ini!
Setiap kali musim hujan tiba, jumlah orang yang mengalami flu, batuk, atau

demam cenderung meningkat. Hal ini juga dialami oleh Rani, seorang siswi SMA
yang biasanya jarang sakit. Namun, sejak beberapa minggu terakhir, Rani mulai
merasa mudah lelah, sering bersin, dan tenggorokannya terasa tidak nyaman.

Padahal, Rani merasa sudah cukup menjaga kesehatannya: ia rutin mencuci
tangan, memakai masker saat di luar rumah, dan mengonsumsi makanan bergizi.
la juga tetap berolahraga ringan di rumah. Namun, karena kesibukan sekolah dan
begadang untuk menyelesaikan tugas, tubuhnya jadi kekurangan waktu istirahat.

Guru Biologi Rani menjelaskan bahwa sistem kekebalan tubuh bekerja seperti
benteng pertahanan. Jika kita kelelahan atau stres, benteng ini bisa melemah dan
virus lebih mudah menyerang. Ketika virus flu masuk ke dalam tubuh, sistem
imun langsung bekerja: sel fagosit akan "menelan™ virus yang masuk, dan jika
perlu, tubuh akan memproduksi antibodi khusus melalui limfosit. Inilah yang
menyebabkan tubuh bisa melawan penyakit tanpa selalu membutuhkan obat.

Setelah beristirahat cukup, minum air hangat, dan makan makanan sehat, tubuh
Rani pun perlahan pulih. la jadi lebih sadar bahwa menjaga sistem imun bukan
hanya soal makan sehat, tapi juga manajemen stres, tidur yang cukup, dan gaya
hidup seimbang.

Tahap 2. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)
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Kegiatan siswa:

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan guru
menyampaikan tugas yang akan siswa kerjakan secara berkelompok.

2. Siswa menetapkan peran masing-masing anggota, seperti pemimpin diskusi,
pencatat, mencari sumber jawaban dan penyaji hasil diskusi. Isikan peran
masing-masing anggota pada tabel berikut ini:

No Nama Peran
1
2
3
4
5
6

Tahap 3. Membimbing Penyelidikan

Indikator Pemecahan masalah 2:
Menemukan strategi (strategy)

Kegiatan siswa:

1.

Duduklah dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian yang telah
ditentukan sebelumnya.

Diskusikan dalam kelompok mengenai kasus yang telah disajikan dalam
bentuk artikel terkait musim hujan yang mengganggu sistem kekebalan tubuh.
Kumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar untuk menyelesaikan
kasus yang diberikan.

Pertanyaan:

1.

Berdasarkan kasus yang dialami Rani, jelaskan dua faktor penyebab sistem
pertahanan tubuhnya melemah, serta kaitkan dengan konsep sistem imun
alami!

Analisis peran komponen sistem pertahanan tubuh nonspesifik dan spesifik
dalam menghadapi serangan virus influenza pada tubuh Rani!

Jika kamu adalah teman Rani, strategi apa yang akan kamu sarankan untuk
membantu mempercepat proses pemulihan dan mencegah infeksi berulang?
Jelaskan alasanmu!

Berdasarkan strategi yang telah kamu buat untuk menjaga dan meningkatkan
daya tahan tubuh, evaluasilah bagaimana strategi tersebut mendukung kerja
sistem pertahanan tubuh, baik nonspesifik (seperti kulit, fagosit, dan demam)
maupun spesifik (seperti limfosit dan antibodi). Apakah semua komponen
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tersebut telah didukung oleh strategi yang kamu rancang? Jika belum, apa
yang perlu kamu perbaiki atau tambahkan agar strategi tersebut lebih efektif?

Tuliskan jawabanmu pada kolom yang sudah disediakan berikut ini:

Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Sintaks Pemecahan masalah 3:
Menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (solve)

Kegiatan:

1. Setiap kelompok mempersiapkan hasil diskusi.

2. Mempresentasikan hasil diskusi sesuai undian dan dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab.

3. Menyimpulkan hasil diskusi, tuliskan pada tabel di bawah ini:

Kesimpulan Hasil Presentasi




138

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah

Sintaks Pemecahan masalah 4:
Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh (look
back)

Kegiatan:

1. Siswa diminta untuk menulis refleksi tentang apa yang telah mereka pelajari
dan kendala yang dihadapi.

2. Siswa dapat memberikan umpan balik tentang sesi pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai dan apa yang perlu ditingkatkan.
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KEGIATAN BELAJAR KELAS KONTROL

PERTEMUAN 3

MATERI (MEKANISME SISTEM PERTAHANAN TUBUH)

Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Pada akhir fase F peserta didik diharapkan mampu memahami
Biologi konsep dasar sistem pertahanan tubuh, fungsi sistem

pertahanan tubuh, mekanisme sistem pertahanan tubuh,
menjelaskan peran berbagai jenis sel imun dalam respons
terhadap patogen, mengenali gejala gangguan pada sistem
pertahanan tubuh, serta menjelaskan penyebab dari masing-
masing gangguan tersebut.

Keterampilan
Proses

1) Mengamati

2) Mempertanyakan dan memprediksi

3) Merencanakan dan melakukan penyelidikan
4) Memproses, menganalisis data dan informasi
5) Mengevaluasi dan refleksi

6) Mengomunikasikan hasil

Tujuan Pembelajaran:
Siswa mampu menganalisis mekanisme sistem pertahanan tubuh melalui diskusi
kelompok dengan pemahaman yang baik.

Ringkasan Materi Mekanisme Sistem Pertahanan Tubuh

E. Pengertian

Sistem pertahanan tubuh adalah mekanisme alami yang dimiliki tubuh untuk
melindungi diri dari serangan patogen seperti virus, bakteri, dan parasit.
Sistem ini bekerja secara terkoordinasi dan terdiri dari dua lapis utama:

o Pertahanan Nonspesifik (Non-Spesifik Defense)

o Pertahanan Spesifik (Spesifik/Adaptif Defense)

F. Mekanisme Pertahanan Tubuh Nonspesifik
Disebut juga pertahanan garis pertama dan kedua, bekerja secara umum
terhadap semua jenis patogen.
1. Garis Pertama (Barier Fisik & Kimia):
e Kulit: Lapisan luar tubuh yang sulit ditembus oleh mikroorganisme.
e Mukus dan Silia: Menjebak dan mengeluarkan kuman dari saluran
pernapasan.

e Air

mata dan air liur: Mengandung enzim lisozim yang

menghancurkan dinding sel bakteri.
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e Asam lambung: Membunuh mikroorganisme yang masuk bersama

makanan.
4. Garis Kedua (Respons Seluler & Kimia)

e Sel Fagosit (Makrofag dan Neutrofil): Menelan dan menghancurkan
patogen.

e Respon Inflamasi (Peradangan): Daerah yang terinfeksi membengkak
dan memerah akibat peningkatan aliran darah.

e Demam: Meningkatkan suhu tubuh untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme.

e Interferon: Protein yang mengganggu replikasi virus.

G. Mekanisme Pertahanan Tubuh Spesifik (Adaptif)
Disebut juga garis ketiga pertahanan, bekerja secara khusus terhadap patogen
tertentu. Melibatkan:

3. Limfosit
e Sel B (Limfosit B): Menghasilkan antibodi spesifik terhadap
antigen.

e Sel T (Limfosit T): Terbagi menjadi:
b. T helper: Mengaktifkan sel B dan T lainnya.
c. T sitotoksik: Menyerang sel tubuh yang terinfeksi.
4. Antibodi dan Memori Imun
e Antibodi: Protein yang mengenali dan menetralkan antigen.
e Memori Imun: Tubuh mengingat patogen yang pernah
menyerang, sehingga respons lebih cepat saat terjadi infeksi
ulang (contoh: prinsip kerja vaksin).

H. Contoh Kasus Sederhana
Ketika kamu terluka saat jatuh, tubuh segera mengaktifkan fagosit untuk
mencegah infeksi. Jika patogen berhasil masuk, sistem imun spesifik akan
mengenali dan menyerang patogen tersebut menggunakan antibodi.

Kesimpulan

sistem kekebalan tubuh terdiri dari dua komponen utama, yaitu pertahanan non-
spesifik dan spesifik. Pertahanan non-spesifik, seperti kulit dan membran mukosa,
berfungsi sebagai penghalang pertama terhadap patogen, sementara pertahanan
spesifik melibatkan sel-sel imun, seperti limfosit B dan T, yang mengenali dan
menyerang patogen tertentu. Proses ini melibatkan berbagai reaksi biokimia dan
interaksi seluler yang kompleks, yang bekerja sama untuk melindungi tubuh dari
infeksi dan penyakit. Dengan memahami mekanisme ini, kita dapat menghargai
pentingnya menjaga kesehatan sistem imun dalam melawan berbagai ancaman
penyakit.
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Video pembelajaran materi mekanisme sistem pertahanan tubuh dapat diakses
melalui link dan barcode berikut ini:

https://app.nearpod.com/?pin=7UR5F

Tahap 1. Orientasi Masalah

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan siswa:

Bacalah dan pahami artikel berikut ini!

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang secara langsung
menyerang sistem kekebalan tubuh, khususnya sel T helper (CD4+), yang
berperan penting dalam melawan infeksi. Ketika virus ini menginfeksi tubuh, ia
menghancurkan sel-sel tersebut, mengakibatkan kemampuan sistem kekebalan
untuk merespons patogen menjadi sangat terganggu. Ini membuat individu dengan
HIV menjadi lebih rentan terhadap berbagai infeksi oportunistik, seperti
pneumonia dan tuberkulosis, yang dapat berakibat fatal jika tidak ditangani.
Dalam konteks kehidupan sehari-hari, masalah ini sangat relevan. Banyak orang
yang hidup dengan HIV harus secara rutin menjalani pengobatan antiretroviral
untuk menjaga kesehatan mereka, dan mereka sering dihadapkan pada stigma
serta diskriminasi yang dapat menghambat akses mereka terhadap perawatan yang
dibutuhkan.

Di sebuah kota, terdapat seorang remaja bernama Aidan yang baru saja
didiagnosis positif HIV. Aidan adalah siswa kelas 11 yang aktif dan memiliki
banyak teman. Namun, setelah diagnosis tersebut, dia mulai merasa terasing dan
cemas. Virus HIV yang menginfeksi tubuhnya secara langsung menyerang sel T
helper (CD4+), yang sangat penting untuk sistem kekebalan tubuh. Dengan
penurunan jumlah sel ini, Aidan menjadi lebih rentan terhadap infeksi, seperti flu
atau pneumonia, yang sebelumnya tidak pernah menjadi masalah baginya.


https://app.nearpod.com/?pin=7UR5F
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Kehidupan sehari-hari Aidan berubah drastis. Dia harus mengambil obat
antiretroviral secara rutin untuk menjaga kesehatan dan menekan viral load.
Namun, stigma yang mengelilingi HIVV membuatnya enggan untuk membagikan
kondisinya kepada teman-temannya. Dia khawatir akan dihakimi atau dijauhi.
Meskipun Aidan tetap berusaha berprestasi di sekolah, rasa cemas dan kesepian
membebani pikirannya.

Keluarga Aidan berusaha memberikan dukungan, tetapi mereka juga kurang
memahami HIV dan bagaimana cara terbaik untuk membantunya. Di sekolah,
guru-guru mulai menyadari perubahan dalam sikap Aidan dan memutuskan untuk
mengadakan sesi penyuluhan tentang HIV dan kesehatan mental. Sesi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran di kalangan siswa dan mengurangi
stigma. Melalui diskusi terbuka, teman-teman Aidan mulai memahami bahwa
HIV bukanlah kutukan, melainkan kondisi medis yang bisa dikelola dengan baik.

Kasus Aidan menunjukkan bahwa HIV tidak hanya mempengaruhi kesehatan
fisiknya, tetapi juga kesejahteraan emosional dan sosialnya. Dengan dukungan
yang tepat dari keluarga, teman, dan masyarakat, Aidan dapat belajar untuk hidup
dengan HIV tanpa merasa terasing. Ini menekankan pentingnya edukasi, empati,
dan dukungan sosial dalam membantu individu dengan HIV untuk menghadapi
tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap 2. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar

Indikator Pemecahan masalah 1:
Memahami dan mengeksplorasi masalah (understand)

Kegiatan siswa:

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan guru
menyampaikan tugas yang akan siswa kerjakan secara berkelompok.

2. Siswa menetapkan peran masing-masing anggota, seperti pemimpin diskusi,
pencatat, mencari sumber jawaban dan penyaji hasil diskusi. Isikan peran
masing-masing anggota pada tabel berikut ini:

Z

0 Nama Peran

OB WIN|F-
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Tahap 3. Membimbing Penyelidikan

Indikator Pemecahan masalah 2:
Menemukan strategi (strategy)

Kegiatan siswa:

1. Duduklah dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian yang telah
ditentukan sebelumnya.

2. Diskusikan dalam kelompok mengenai kasus yang telah disajikan dalam
bentuk artikel terkait virus HIV yang menyerang sistem kekebalan tubuh.

3. Kumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar untuk menyelesaikan
kasus yang diberikan.

Pertanyaan:

1. Apa dampak infeksi HIV terhadap jumlah dan fungsi sel T helper (CD4+)
dalam sistem kekebalan tubuh?

2. Apa saja strategi yang dapat diterapkan oleh individu dengan HIV untuk
menjaga kesehatan sistem kekebalan tubuh mereka?

3. Jika Aidan mengalami kecemasan dan stigma terkait diagnosis HIV-nya,
langkah-langkah apa yang dapat diambil oleh Aidan dan lingkungannya
untuk mendukung kesehatan mental dan emosionalnya?

4. Setelah Aidan dan lingkungannya menerapkan langkah-langkah dukungan
untuk mengatasi kecemasan dan stigma, bagaimana cara menilai apakah
dukungan tersebut efektif dalam meningkatkan kesehatan mental dan sistem
kekebalan tubuh Aidan?

Tuliskan jawabanmu pada kolom yang sudah disediakan berikut ini:
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Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Sintaks Pemecahan masalah 3:
Menggunakan strategi untuk memecahkan masalah (solve)

Kegiatan:
1. Setiap kelompok mempersiapkan hasil diskusi.
2. Mempresentasikan hasil diskusi sesuai undian dan dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab.
3. Menyimpulkan hasil diskusi, tuliskan pada tabel di bawah ini:

Kesimpulan Hasil Presentasi

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah

Sintaks Pemecahan masalah 4:
Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh (look
back)

Kegiatan:

1. Siswa diminta untuk menulis refleksi tentang apa yang telah mereka pelajari
dan kendala yang dihadapi.

2. Siswa dapat memberikan umpan balik tentang sesi pembelajaran, termasuk
apa yang mereka sukai dan apa yang perlu ditingkatkan.



Lampiran 8. Lembar Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran Kelas Eksperimen

LENMIBAK OUSERY AST REGEAT AN PN sdaias
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sckolah : SMAN 1 Kot fambi

Materi : Sistom Kekebalan Tubub
Pertemuan ke ¢
Model L PBL-Mipped Claxsronom
HoriTanggal -
Kelas Xy P
Potunjuk:
Berilah liada cek (') pada kolom koterlal 1 sesuai dangan sspek yuhg dismamil
T Tahap I . Keglatan Pembelajaran F_ ato spnuan |
Pembelujaran Iyn Tidak
- — Before Class
Sintaks 1 1. Guru menyiaphan maleri tlentang konsep
Orientasl siswa poda dasar s 3 k bk ladai v
Musaluh | website sccarns during,
2. Gury memberikan  pertanyivn  untuk
perdal & 1 siswa terkant
maten yang telalh diberikan, (diakscs ~
melalud wetrite srerprond),
i
[ Sintaks 2: . Gurw  menetapkan  ketompok  belajar o
Mengorganisnsikan sebelum kelon berdonpsung ——
sanwa untuk belajar 2. Gum menpacuhRan stewa tenfang tgiss -
yvang akun dilakukan dalion kelompok v
faut keles,
- v _ During Class S —
Pendubuluun 1 Guru masuk ke kel dengan mengucap
salam, bt
37 Guru mcimcrikag Konikpan siawa wntuk
belajar  (keh b dan (o
kolax)
3. Gura meosgajak  siewae berdos  dan W
____ presensi e
4. Guru e ol kan Wy
pembelijaran v’
Sintaks 3: 1. Guru mengarshlan siswa untuk duduk \/
Membimbing __ sesaan kelompok
penyelishkan individu | 2. Garu meagarahkan  siswa oniuk
mmupun kelompok mengakses LKPD  dan  momborikan s
antrukos) kepodo siswa unruk
memecrahkien masrinh terknit kssas vong
(P 1
3. Gura mombimbing  siswa untuk
mengumpuikan informasi sesual dengan
masalah  yang  diberikan  untek (g
)| koo solusi,
4. Guru mengarahkan siswa untuk mencari
refensi bk yang fukung
penyelesaian masalah. w
Sintaks 4: 1. Guru membanty menyiapkan karyn atau . |
Mengembangh dun solusi dan tugas yang diberikan.
menyajikian hasil 2. Gurmu membuat undian untuk  urutan
presentasi kelompok L/
Peoutup 1. Gum menyampaikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan | L7
l pada pertemuan selanjutnya
2. Guru mengakhivi  pembelajoran dan
meminta ketua kelas untuk memimpin =
doa
After Clasy
Sinaks & Giuru wevaluast y han masalah
Menganalisis dan yang telah dibuat siswa. \/
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

Observer

( Svapdonis S€
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LENMEBAK OBESERYASEREGEATAN PEMIBELATAAS

KELAS ERSPERIMEN

Numa Sekolal ; SMAN | Kota Jambi

Materi
Pertemuan ke @ -
Model

- Sistem Kokebalun Tubuh

- PRE-Flipped Classeoom

Hord/ Tanggal  *

Kelas : X1 Fa

Petunjuk:

Berilah tanda cok {v) padn kolom keterlak :
Tahap Keglatan Pembelajaran

Tahap l
____Pemhelajaran

P
tya Tidak

| dengan sspek yang diamati!

Santaks 1: 1, Guru menyipkan materi tentiang konsep
Origntasi siswa pada dasar s ¥ h tubuh Tl wr
2. Gua membenkan  portanyasn  untuk
crmperdalion g h siswo terkait
rateri yang telah dibeckan. (disksen o
melalul wobsite noargnnd).
Sintaks 2: 1. Gy katt  kelompok  bela) w
Mengorganisasiknn | sebelum kelos beclangsung.
siswa untuk belajur 2. Gurn mengarahkan siswa tentang Hagus
yong akan dilakukan dolam kefompok —
sant kelas.
. Duving Class
Pendabiuluan 1. Guru k ke kelas d ICHp L
salam,
2. Guru memerthsa Kestpan siswa untuk
beryd Lntima bl dun kuny [
kelas)
3. Gurn  mengsjok  siswa berdos  dan o’
presenst
4. Guru menympatk wi
pembelajaran o
Sintaks 3: T, Chiry mengorahkan sinwa setul diduk o
Membimbing _ sesuni kelompok. 3wl finres e — —
ponyclidikan individu | 2. Gura  mengrarahkan  siswa untuk
pun kelumpeok " LEPD  dan  memberikan v
mruksi kograda stswa unruk
e lah torkait kssus yang
Miberikan
3. Guru membimbing  siswa untuk
mengumpulkan informasi sesual dengan
masalah yang  diberikan untuk (v
dapatkan solusi.
4. Guru mengarahkan siswa untuk mencasn
refensi bakh yang Sukung
peayelesaian masalah. v
Sintaks 4 1. Gura membantu meaysapkan karyn stau 4
Mengembang) dan solusi dart tugns yang diberikan.
menyijikan hasil 2. Guru membust undian untuk  urutan
presentasi kelompok v
Penutup 1. Gurua cryrinpaik kegl
pembelajaran yang akan  dilsksanakan (g
pada pertemuan selanjutnyas
2, Gura khiri  pembelyy dan
meminta ketua kelas untuk memimpin A\
doa
After Class
| Sintaks §: Ciury mengevaluasi pemecahan masalzh
Menganalisis dan yung telah dibuat siswa. \/
mengovaluasi  proses
pemecahan masalah

Observer

( \v}ufﬂnm Sed
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LENMBAKR OBSERYASE REGIATAN FEMBELAIAKRAN
KELAS EXKSPERIMEN
Numa Sekolah : SMAN | Kota Jambi
Materi : Sistem Kekobalan Tubuh
Pedemuan ke %
Model L PBL-Flipped Classroom
Harl/Tanggal -
Kelas XV Ko
Petunjuk: )
Benilah tanda cek (V) pada kol keterlak i dengon ! y_:gng di

penyclidikan individa
maupun kelompok

 Tabap Krguun Pemboelajaran
Pembelajaran
s Before Class.
| Sintaks 1: Guru menymplum muori tentang konsep
Orientasi siswa pada dasar buh melaliul [
masalah website secara d ng.
2. Gura munbcnknn permnyaan untuk
siswa terkant
materi yang telah diberikan. (diakses (§
melalui website nearpod).
Sintaks 20 Guru  menclapkan  kelompok  belajar v
Mengorganisasikan sebelum kelas bcrlnnguung.
stswa untuk belajar (2. Guru mengarahkan siswa tentang tugss
yang akan dilakukan dalam Kelompok w
saat kelss,
Puring Class
Pendubulusn (:um masuk ke kelus dengan mengucap e
2. Guru mcmwiksa kesiapan siswa untuk
belaj ih dan  keny =
'wl.ens);.._.
3. Gury mengajok  stswa berdos  dan v
| presens =y -
4. Gura menyaumpaikan tujuan
pembelajaran /
Sintaks 3: Ciry mengarashhkan siswa untuk duduk ‘/
Membimbing _ sesw kelompok.

Ciuru mengarabkan Siswa untuk
mengakses LKPD  don memberikan
intruksi siswn untuk
memecahkan masalab terkait Kisus yung

diherikan

Sintaks 4:
N& B

3. Guru

membimbing  siswa untuk
mengumpulkan informasi sesual dengan
masalah yang diberikan untuk

4. Gum r:nengnmhlum siswa untuk mencan

refensi tambaban yang  mendukung

PR

Gurit membantu menyiapkan karyn utau
solusi dart tugns yang diberikan.

menyadikan hasil

2. Guru membust undian untuk  uratan

presentasi kelompok

. Penutup

1. Gura

menyvampaikan kegiatan
pembelajaran yang akan  dilsksanakan
pada pertemuan selanjutnya

2, Gum mengakhini pembelgaran  dan

meminta Ketua kelas untuk menmvimpin
doa

S I3 5 i o

After Class

| Sintaks S0
Menganalisis dan

mengovaluasi  proscs
pemocaban masalah

Guru mengevaluasi pemecahan masalsh
yung telah dibuat siswa,

<

( \v,'-.rrinn'\t sed

Observer
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LEMBAR OBSERVASE KEGIATAN PEMBELAJARAN

KELAS ERSPERIMEN
N Sokolal : SMAN 1 Kot Janbi
Mater) | Sintain Kekebalan Tubub
Portormunn ke 4
Maodel PR Ftipped Clavsroom
Hark Tangyal
Kolus R Y
Potunjuk:
Aberilah mul.- OOk () prnda Kobom keteelahommnman sesuil denginn mspek yang diama!
Tutiw,  Keglatan Peabelajuran l...lﬁlﬂiltﬂ
Mlnln‘nmn ik
[T T T— T mynphn naiers intang kows \/
Ortuminel sisws padu imw Metem g il
anlinh aring,
T_ﬁmu an&m mrm ek
wlawa terkan /
materl yiung belah dibectkin (Qlikses | o
e lidial wlsise sapandy
Sintakn & Guni e Wobowpok  belagar |
VTR G s b webslum helnn e humgmeng
i ik b lagar o mengurnihun siawa sentang rigus
yorrg b alilabukan dalsm kubngok | o
waal helan
Dring € luss
Pomdalnlimm Lo sk he kalive dengan mengaenp |-
silam
Cn memerthan ks iipan m\u itk 7
bolalor kel dan
Moliw) . _ .
g ™ U wawa berd dan L =
preveasl " e
e IRy At Al s
rorelujwinn 4
Rineaka ¥ Cura mengaralihan siswi untul daduk 7
Membimbving s hbonpok
peywhidikon individu | 3. Cure mwngarahkan  siaswin wmuk
g keloimpok mengakses  LKPD dan  wemberikan |/
nenksl opla nivwa Wtk
rnec ki misalah erkosit ks yang
iborikan,
1N
mengumpalhan - -
1_.&?"\5 wwongrahkan -m ik m-l-uﬂ =
molmhn muahh. '/
Siowun A1 T "mcuw' mann'g:i-psy.  Bcyw wiw T~
Mongembanghan dan pbad shari Hagae yi A s
iy ) Tt ) 2 e ::nmﬂ vl W wwien |
Penuiugn Cauarm b . =/
p-mt-m-n ycm, Wi e laknonistan
" T v o ¢ dan
e ket lwlu ik g ~/
doa
(T T Chira LA T h b
» .,"‘,,,,"'s“,",,fi..‘. dan yorie Gl am:u':-w- ~/
engayaliun
premevshn itasaloh
Obwerver
-rt

Brense  Vorélaes

SAVPA “\gqgﬂ.'ﬁ
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMAN | Kot Jambi

 Stntem Kokebalan Tubuh
:':ﬂcmm ke : Z
odel C PIL-Flipped Classeomm
Hori Tanggal
Kelas LA g
Petunjuk:
Berilih tunda cek () pada kolom keterfal scaval deagan pspek yang diamatit
Tabap Kegiotan Pembelajaran tal an
Pembelnjaran 1y Tiaknk
I Bofore Class —
Sintaks | 1. Gilsru menyiapkan muteri tentang konsep |/
Orlentasi stywa pada dusar sotem pertahanan tubah mselaiu
masubul website wocsrns doring.
2 G memberikan  pertanyaan untuk
sxwn lerkon /
muaten yang telah diberihan, (dlakses
asclalui webnate s pand).
T Sivtaks 20 11 G meneaphan kelompok  belaiar | o
| Mengoeganisasiban ___sebelum kebas bedangsung, :
| wiswa otk belajar I G oo saswit g tugas
yany shan dilukuban dafam kelompok | 7
st kelas
ey Duving Class ——
" Pendubulisan 1. Gurw masuk ke lwlu- dengan mengucap A
walam,
2. Guru memerika Keniapan sawwa wintuke
belwur  (hebs don w
_kelas).
3. Gura mengajok  siswi berdoa  dan 7
4. Guru ) neny uagraikan ) uan ——
porbelajaran A 4
Sintaks 3. 1. Gara mengeahhan sowa antuk deduak
Membimntng | semia kelompok, ="
pcnycﬂdjhn individu |2 Guna  mengarahkan  slswa week | |
magan kelompok mengakses  LKPD  don memberikon | <
inirakesi epadn shawn untuk
memecahlan mesalah okt Kasus yang
dibenkun,
N Guri mwembimbing sivwa uniuk
WA An InTormesl wesssl «
imanalah dierihan etk
4 uimf n’w;.mhknn e ik el =
refonsl yoang -
penyclosalan mmsatah.
Sk A " Chia weriaae manyimplan Koy nows | o’ |
Mongembanahun dan ..Mmtﬂn‘ tapae ynn diberidan,
ety ki il E etk _/
mhd olarmpok
[ Y
L p:::vdumn yan, Wi .um”mnn 7
eita u
b VL 0 Holu dan |
et ketua lwlu [
doan
e T BT T e i o
Muoagsnatinis slan yorng teluie Aibuan wiswe. o~
gty alient  prises
Pl itasalah
Obwerver

( orenia Vora\ana
wAVEA A\(q“\.'b
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LEMBAR OBSERVAST KEGIATAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
:’:::i Sekolah : SMAN | Kota Jumbi
: Sistemn Kekehulan Tubul
"tmamnuke 13
S Flll Flipped Classroom
mﬁrr 2
Kelas : . x f-.
Petunjuk: U
Bental tanda ek () pada kolom keterinb sesuul
Tabap Fembelajaran
s e M Kegintan
Stttk |- Lo G menyiuphin inetert estang kersep
Orientasi miswa pada aunur sastenn perahanan mbalh welalul -
masalah website nng.
2. Gurn mm!-m pertanysan vk
aawa tockan
materl yang felah diberikan. (diskses (¥
melalin websine nose prod)
Sintaks 2° (1 G menetpkan Relompok belagar |
M. ik N I Avlpa bortangsung
shswa umul Bl 2. Gurw mengarabkan siswa TERLnE 1san
yang akan dilakukan dalam Keloopmk (V4
J saat Aolan
RO Shr During Class s
Pendatalunn 1. Guri muasik ke kelas dengan mongucsp M

walain.
3 Gurn mwmerikesa ucuqnn m-v.- watuk
belagar  (hebersih,
kelas).
A Gurn

Tk

) W berd dan

v
L
4 G han -4
. G Ty RIS Lian a
v

pembelagaran

Sintaks 1. CGure mengarshian cswe untuk duduk

Membinibiog ___sesuai keltompok.

penyelitiban mdivida | 2. Gure  mwngarahban siaws | uniuk

pun kelompok ok LKPD  dun mumulhn

ks Kegracia unmk
mermsecalkun anesalah mlmillsumy-u
dibershan

( Bewensa Vora\aea
VATA - AvCABEE e

3 Gure  membimbiog  slvwa ik o
Adierthan stk
Y “:uu mengsabikac Siewa Wik el =
yangy 4
penyclosalan mmsatuh.
Sk A I nnmbumc Myumlnn My wiwn | s |
Mongembanghen San soluind chari tagas y llﬂ‘!!m——
mmyglwlhu::l’ 3 e -mmhua- 2
pewsenitant kolompok
1] X
e ! p:::hdn.-un yan, i bbb -~
padas A A o
ot et keton halu ok g *J
doa
o After Cluws
Nirkahn 8. Chiris Wil nILmaL pemmevalinn isatih
Mungusmtinie slan gttty it wiawe. -~
e ngayaliinl  proses
el itisaloh
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Lampiran 9. Lembar Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERNVASE KEGIATAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL.

Nama Sckolsh - SMAN | Kota Jambl

Materd : Sistem Kekebalan Tubuh

Perternuan ke : !

Mosdel : Problem Based Lewrning

HariManggal

Kelas 1 ZF?

Perunjuk:

Borilah tanda cok () pada koloin keterlak i dengan aspek yang dinmati!

Tahap Pembetajaran Kegtatan Pembelajaran x,uu-u:.:du:
Iya Thdul

Kegiutan Pendahwduan | 1 Guoru masuk ke kelas  dengin mengucap V

-

2 Guru  memeriksa  Xesiapan  siswa  untok [

| belajar (keberaihan dan kenyamanan kelas)

3. Guru menyajak siswa bendoa dan presensi il ]

4. Gunu yampalkin twujuun pembel w

Sintaks 1: 1 Guni menyajikan mater dalain beniuk PP =
Orientasi siswa pada 2. Guru  menyajikanan  masaloh  dengan
1 nynngk video iz virus  coromi v

| ywng menyerung siatem peviahanan tubuh

3 Gure mengarthhan sswe wiok memabaon v

ki darnt video yang relah ditnmpilkim

4 Gu \Jukan g i 5

Sintaks 2- 1. Gurv mengarabkan  siswa  membentuk
Menporganisasikan Eclompok beluj el giskun | -
siswa pnuk belay berlangsang.

2 Guru mengaralikan SISWa Lontong: iugss yang v
akan dilakukan dolum kelompok.

Sintaks 3: 1. Gurs membagikan LKID dan memberikan
Membinibing intruksi kepada slswa untuk menpanalisis dan C
penyelidikan individa memecnhkan  masalah  dart Kasus  yang

pun kelompok diberikan,

2 Guru membimbing siswa uniuk memahami o
permasalatan dan pmpulk 1
sestial dengan masalah yaong dibenkan untuk
mendapatkian solisd.

3. Guru mengarahkan  siswa  untuk  mencin /
refenst  wambaban  yang  mendukung
penyelesalan masalah

["Sitaks 4: 1. Guru  membantu menyiapkan  hkarya  atan
Mengembangkun dan wolusl  dari  pemeocabian  manilah  yang \/
meryajikan haxil NN —————

2 Gurw membust  undian - untuk Grutan
presentant kolompok. (v

Sintaky 5: Ciurn mengevalianl pemecahan manalah yung
Menginalisis dan teluhy dibust winwa v
mengevilluast proses
perecahan musilah = o ey -
Keogintan penutup 1. Gur menyampalkan kegiatin pembelajran
yang akan  dilaksanakan  padis  perilemuan v
welun|winya

2 Gurn mongakhin pembelajaran din memint i
Kotua kel untuk memimpin doa,

Observer

ol

{ Ateysa  \BEAYIAA)

sl
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LEMBAR OBSERY ASEREGIATAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Numa Sckolah : SMAN 1 Kota Jumbi

(Arenga  (GEAYIAA)

Materd L Sistem Kekebalan Tubuh
Pertemuan ke @
Maodel s Pvobdom Based Learning
Har Tunggeal
Kelas : XV Ty
Petunjuk:
Berilah anda cck (¢) pada kolom keterlih | dengan aspok yang diamati!
[ Tahap Pembelajaran Keglatan Pembelajaran Kﬂc_ﬂ_____nuu
: Tidak
'chimn Pendahuluan 1. Guri masuk ke kelan dengan mengucip -
salim v
2 Guru memeriksa  kesiopan  stswa untuk
.. belajar (kehersthan dan kenyamanan kelas) W
|3, Guru mengajak stawa berdoa dun an prescrsi [
4. Guru mseayamp
jua g L
| Sintaks 1: 1. Giurw uru menyajikan mateet dalam bentuk PP buntuk PPT__| v
I(m‘kw-padn 2 Guru e
| urnz)-anslmn “video tentung  vins  corong (Vg
l {__yang menyerung sistem pertahanan tubuh
3. Guen mwngirahkan siswa untek  memabami v
|__isi dari video yang teluh ditangsi ikan
4. Gura mengs) pertanyaan p ik [~
Sintuks 2 1 Gumi mengatubkan  siswa  membentik
v i kelompaok bolni thed diskusi (v
i | berlangsng.
2. Guru mengarahkien siswa e lugzas yang
aboan dilakudan dalam lu:lompnls v
Simaks 3: 1. Guru membagikan LKPD dan membenkan W
Memibimbing intruksi kepada siswan untuk mengsnalisis dan
penyehdikan individu memecohkon  tasaslal Jdan Kasus vang
moupun kelompok diberikan
2o Gurg membimbing sswi untuk memalanm W
por labusn don sl informast
] Lal yang diberikan wntuk
| nrmlapullmn slust
3 Gure mepgarabkan  siswi untuk  mensin \/
refensi  wuubaban yang  mendukung
penyelesaian masalah
harya  atou
o 1. Guru membantu menyispkan
-ﬂffmwdm :‘ﬂ:’:m*" pemecahan  masalah yang |\ /
hanil _— T S T
NGl 2 G membunt undian unfuk  wratan 7
presentant kelompok.
ks 5 Giurn mengevalianl pesmecahan manalah yang
Menginalisis dan teluh dibust winwa v
mmuluulmma
ecahan mussla e e et
ﬂ;l-m penutup . Guny menyampaikan kegiatan pembelajarun v
yang wkan  dilaksanakan pada  perlemuan
welutyfunya
2. Guru mengakhin pembelajaran din meminti
Kotua kel untuk memimpin doo. v
Observer
A/

s, Meq i ese
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Nami Sckoluh - SMAN | Kota Jambi

Materd
Pertemuan ke @ 3

: Sistem Kekebatlun Tubuh

mengevalinsl proses
pemecatinn misalih
Keglatan penatup

1. Guru menyampaikan koglatan pembelajaran
yang akan  diloksanakan  pada  pertemuan
selanjutsys

Maodel 2 Protlem Baxed Learning

Hari/Tanggal : ®atn, 3 g tony

Kelas A #2

Petunjuk:

Berilah tanda cek (¢ pada kolom keterlaksanaan i dengan aspek yang diamisti!

Tahap Pembelajaran Keglatan Pembelajaran Keterlaksansan
Iya Tidak

Kegiatan Pendahuluan | 1. Guru masuk ke kelas  dengan  mengucap Sy

sulam ~
b
2. Guru memenksa kesiapan  stswa  untuk “
belajar (kebersihan dan kenyamanan kelas)
3. Guru mengajok siswa berdoa dan presensa ~
4. Guru meny ikan tujuan pembelaj v
Sintuks 11 1. Guru menyajikan matert dalam bentuk PPT__ | o/
Oricentasi siswa pada 2 Guru  menyajikanan  masalah  dengan
masaluh menayangkan wvideo tentang virus corona v

____yang menyerang sistem pertahanan tubuh

3. Guru mengacahiboan siswa wituk memalun

_isi dari video yang relah dusmpilan e

A4 Guru mengajukan pertanyaun pesmantik v

| Sintaks 2: 1. Gurn  mengaubkan  siswa | membentuk
Mengorganisasikin kelompok  belapar sebelum  diskuss v
siswu untuk belajar berlangsuny.

2. Guru mengarahkamn siswas 1entang s yong
akan dilakukan dalam kelompok. v

Sintaks 3: 1. Guru membagikan | KPP dan memberikan
Membimbing intruksi Kepada siswa untuk menganalisis dan v
penyelidikan individu memecahknn  musalal  dari kasus  yang

pun kelompok dibenkan. N

2 Gura membimbing siswa untuk memabami
permasaiahan dan menpumpulkan informas: /
weauai denpan masalah yang diberikan untuk

dupatkan solusi.

3. Guru mengarahkan  siswa  untuk  mencan \/
refens: twmbahan yang mendukung
peavelesaian masalah

ks 4 1. Curi membantu _ menyiapkan karyn  atau
Mengembangkan dun an;u;n pe an sh yang| /

menyajikan hasil - . gn | SO ——

™ A Gurw membunt undlan untuk uratan
presentand kelompok. (Vg

Sintaks 5 Clur mengevalunsd pemecatin masnlah yany
Mengunalinig dan tolah dibuat niswa v

3 G mengakhin pembelajaran dan memint

S

Wetua kolas untuk inpin dou,

Observer

( Ariraga

GEAVIAA)

thia, Mea i ose
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LEMBAR OBSERNVAST KEGIATAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL,

Nama Sckolsh - SMAN | Kota Jambl

Materd : Sistom Kekebalun Tubuh

Pertemuan ke :

Moxdel : Problem Based Lewrning

HariManggal

Kelas 1 15;

Perunjuk:

Borilah tanda cok () pada koloin keterlak i dengan aspek yang dinmati!

Tahap Pembelajaran Keglatan Pembelajaran Ke Lksonaan
Iya Tiduk

Kegiutan Pendabwdoan | | Guoru masuk ke kelas  dengin mengueap ‘/

sotam

3 Guru  memeriksa Xesiapon  siswa untok [

| belajar (kebersiban den Kenya kelas) ‘

30 Guru mengajak seewn bendoa dan gmwlm el

4. Guru yampalkin tujaan p w

Sintaks 1- T, Gni tnenyajikan maten dalam beniuk PFT “

Orientasi siswa pada 2. Guru  menyajikanan masaloh  dengan

masalah meni L video £ virus  coroni v
 menyeriug siatem pevtahanan tubuh

3 Guru mengorehhan siswa umuk encmabnm v
e ol sh.h:o,un! telah ditnmpi oy

4 Guru joa | odan g ik o

Sintaks 3¢ I Gurv mengarabkan  siswa  membenitok
siswa untuk belaj bs'rlu:‘!u__ng.___ = v

2 Guru hkan siswa e TS yang v
akan dilakukan dolum kelompok.

Sintaks 3: 1. Gurs membagikan UKD dan memberikan
Membimbing intruksi kepada slswa untuk msenpasalisis dan e
penyelidikan individa memecnhkan  masalah  dart Kasus  yang

pun kelompok diberikan,

2 Guru membimbing siswa umul memnlm.ml o
permasalahan dan
scsial dengian masalah yang diberikan untuk
mendapathian solisd.

3. Guru mengarahkan  siswa untuk  mencian ‘/
refensi  wmbaban  yang  mendukung
penyelesalan masalah

Sintaks 4: 1. Guru membantu menyiapkan karya atau
Mengembangkan dan solusi dan pemecahan masalah yang v
- menyajikan hasil diberikan,

2. Guru membuat undian untuk  urutan
presentasi kelompok.

Sintaks 5: Guru mengevaluasi pemecahan masalah yang

Menganalisis dan telah dibuat siswa v

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Kegiatan penutup 1, Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran i
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnva

2, Gurn mengakhiri pembelajaran dan memminta \/
ketua kelas untuk memimpin doa,

Observer

( Swn'«nis 17
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LEMBAR OBSERY ASEREGIATAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Numa Sckolah : SMAN 1 Kota Jumbi

Materd L Sistem Kekebalan Tubuh
Pertemuan ko : v
Maodel = Problom Based Learning
Har Tunggeal
Kclas : X\ Ty
Petunjuk:
Berilah anda cck (¢) pada kolom keterlih | dengan aspok yang diamatd!
| Tahap Pembelajaran Keglatan Pembelajaran Keterlakranaa
. Tya Tiddak
'chimn Pendahuluan | 1. Gurd mosuk ke helas dengan  mengucap &> __‘
=alum
2 Guru memeriksa  kesiopan  stswa  untuk o
' . belajar (kehersihan dan kenyamanan kelas)
4. Curu mengujak siawa berdoa dun presens v
4. Guru msenyampailam tujuan pemmbelajaran L
| Sintaks 1: 1. Guru menyajikan matert dalum bentulk PPT v
| Orientasi siswa pada 2 Guru  menyapkanan  masalah  dengan
menayangkun  video tentang vinis corons v
' yang menyerung sistem pertahanan tubuh
| 3. Gurn mwngirahkan siswa untok memshami [V
| _isi dari video yang telah diangiikan [l
’ 4. G mengsjukan pertanyaan permantik v
Sintuks 2 1 Gumi mengatubkan  siswa  membentik
Mengorganisasikan kelompaok bulaj bl diskusi i
| SISWE untuk belajar berlamgesung. o

2. Guru mengirahkoen sswa lonting lugas yang

akan dilakukan dalam kelompok. v
Sintaks 3: 1. Guru membagikan LKPD dan membenkan o
Membimbing intruksd kepada siswa untuk meoganalisis dan
penyehdikan individu memecohkon  tmasalal  Jdan Kiasus yang
moupun kelompok diberikan

2o Gurg membimbing sswi wntok mematunm </
per labusn don pranaspubbosn anforeuest

bongs, Lah yang dibernikan wiuk
| mendapmthion solusi.

3 Gura mopgarahkan  siswa untuk  mencan v
refens teribabisn yang mendukung
penyelesaian masalah

Sintaks 4: 1. Guru membantu menyiapkan karya atau
Mengembangkan dan sofusi dan pemecahan masalah yang v
| menyajikan hasil diberikan.
2. Guru membuat undian untuk  urutan
presentasi kelompok.
Sintaks 5: Guru mengevaluasi pemecahan masalah yang
Menganalisis dan telah dibuat siswa
mengevaluasi proses
pemecahan masalah : -
Kegiatan penutup 1, Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran ‘/
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnva i
2, Guru mengakhini pemtfcla]_aran dan mesminta \/
ketua kelas untuk memimpin doa,

Observer

( Qqnfﬁmis CH
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EEMBAR OBSERYAS KEGIATAN PEMBLLAJARAN
KELAS KONTROL,

N Sekolah | SMAN 1 Kaotn Jambe

Mauleri : Sistem Kekebulan Tubuh
Pertemuan ke ¢ |
Model 2 Protiem Based Learing
Harb/Tanguaal  :
Kelas X\ Fp
Petunjuk:
Berilah tands cok (V) pada kolom keterluksunnan sesinl dengan uspek yang dinmati!
Tahup Pembelajaran Kegi Pembelajaran Keterlakaxnann
tya Fiedak
Keglatan Pendahuluan | 1. Gurs masuk ke kelas  dengon  mengucap
walam =
2. Guru  memeriksa  Keslapan  siswo  untuk w
bdgj-rgkchemmm dnn keayamanun kelas)
3 Guaru menpgujak qnw- foa cdan prese “
4. CGuru yamp ui P be Ay L
| Simtaks 1 1. Giurn menyajikan madern dalam besituk PPT hod
Onentast siswa pada 2. Guru menya)ikanan maosalals  dengan
rasalial menayungkan video teotang  virus coronn v
yang menyerang sisten pertalunen tubuh
3. Gura mengarahhan siswi umuk et o \
| awi dari videe yang teloh d “n
4. CGuru mengajukan pcmnyauu pcm-mtk v \
Sintuks 2 1. Guri mengarshkan  siswa  membeniuk
{ Mengorganisasikon kelompok belajur scbelum diskusi w
siewa untuk belay berlangsung. .
2. Gurn parahkan siswi 2 lugas v ]
akan dilakul dalam kelompok —
Sintaks 3 1. Guru membagikan | KPD dan membenkan
Membrimbing intruks) kcp.da siswa untuk imenganalisis dan \/
penyelidikan individu lah  dan  kasus  yasng
maupun kelompok diberikan
2. Gum mcmtnmhin. siswa untuk memabami
per dan Hean anfoomasi v
Iah yang diberikan untuk
"m_uLﬁn_kM )
3 Guru mengarahkan  sisws  unstuk  mencar
refenst trobuabian yoang menadukung \/
penyelesaian masalah
:;“uk“ I. Gumu membantu menyiapkan karya atau
engembangkan dan sc_:lnsu. dan pemecahan masalah yang v
| menyajikan hasil diberikan.

2. Guru membuat undian untuk  urutan
presentasi kelompok.

Sintaks S: Guru mengevaluasi pemecahan masalah yang
Menganalisis dan telah dibuat siswa
mengevaluasi proses

ahan masalah

Kegiatan penutup 1, Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnva

2, Guru mengakhiri pembelajaran dan meminta \/
ketua kelas untuk memimpin doa,

<

Observer

( Syepoons SU )



157

Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Validator |

PEMIAR N ALTDASEINSTHRUMEN PENELITIAN
(NOAL TEN KEALANMPUAN PEMECATIAN MASALALL

Themtitns Pemetind

N At Marviuny

NIM ALCA T

Program St Pemdicdiboan Mustogp

Jwdul Ponelitian Ptk tivitas Mool PIE Terkntegrm Peodeboatan Kl

Clsarovm Terhatap Komumpiun Pomecaban Masaloh
Pl Maters Sistean FPestahonun Tubak

A Tujuan
Tuggian bimtvuenen bk untuk meongukur visliskitas sstramen penelitian berupa soal tes

b ¥ 3 h fahy il pel pombelnamn di kelas
chmperimen dan kelis Kontr! o
Mased  Lowrning  Terutegonnl  Fpped  Chosronm di - kelas  ekipenimen  dan

gunnkan model pembwla) Protlew Moo Lewrning &1 kelos kontrol,

gan meoggunakan model pembeluparan Problem

W Petumjuh Fengisian Validasi
Adagian petimjih | poda Sembar vadidash ind adalah sebagal berkat:
1. Moban lucdluﬂ Hopok untuk menilnd Lemtbar Kegn Peserta Dadik (LKPD)
Ivetdnnrhnn aapek dan kritorin yang vevcsntum diudum instrumen ini
2 Napuk dupat berihun peribalun dengan cur betl tatda cek () pada holom
yung twluh disesusiban dengan kideca:
1= wangut udake baiks sangat Salak Jerghop/ samgtnt Gidak sesuin/ saiggat
Gk vepet’ wangat tdak teestrukiur
= tidak baik’ tidak lenghap’ sk seatsal tdak tepat’ tidak rersirukiur
Il Tetighonpy sesial/ tepat/ tevstrukiue
< nangnt bk sangon feogekagy sangat sesual! st et/ sen gt
trnieukbur
Ao Bk Bapuk berhonan momganggap pecu wda revinl, maka mohon  memberihan
Fommentun i satun e termpat yang disedinkin,

= -

_g;._ Vulbbusl tnstrumien
No

CAspek Yang Dindin

Aspieh esestiuinn il ==
Boml sential doran capaim pesibe T

Soal  wongukan Remunginn — penvccahs  oasalah  secari

Drtahing (umder viund, sty anlve, vk k)

I T S ) T T S— e ST [RT S S —— m] l IVL ]
i —

Aspah | Nt uko
PO —T e T T ﬁ—T—r
l okvuos wwnal weatan ik aaangalt bCTrree g h-cwnu Ll l [ I

.. ann—- —

170 ] Matompa sovsh fulorn, Vubok misrmmmbnatbam proreafiae gumbe ) } ]

i 2 ‘L--A-u yorrg digaeak an seaasa tmghat p Yo I \/‘
— £ =

D Saran dam Nossewter

B Neshmpnlan
] = bebuer dapat b arn dur et ¥ e
2 = dapwt g . b Ao
3 - daprt digunakan dengum scdiboin sevied
(&7 = dupur Sigumakan wanpe revist
Juente, \F M 025
Validamw L

e 'vfian I‘WMSNANN.NNI
NI R TRZORI0 MO 100




Validator 11

LEMBAR VALIDASTINSTRUMEN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAN FPADA MATERI SISTEM

PERTAHANAN TUBUH
Ao Identitus Valldator
Numa + Fitrt Astriowat), S.d, ML

NP 1 19940220202203200%
Jurusan  ; Pendidikan Biologi

B Petunjuk pengisian
1. Lambar validas ini b

" "

lah paln metori wistern pectabasen twbih kelus X1 fase 7,

ljosn wetuk pulkan penil dart Bapah/Tha sobagai ahdi dulam isatuenen wal tes

2. Bapak/lba daput boriknn peailain denyun curn thurikun linds chocklist pada kobom yung sevuni dengnn kriteria

webingni berikat:

1+ Sangat ticdak balk/vangst thilak langknp/sangat tidak Idsangat thak tepat/ sngat tiduk tenetrukeur
2 = Ticdak baik/tidak Jonghap/tidak 1tidak tepatitidak “

3 = Bak/lengkag fepatiterstrakur

A4 = Sangut balk/sangnt lenghap/sangat sosusissngat sepat’sangat lerstrakiur

3. Jikn rwrdapat batir voal as pertanysan yung tdok sossi dengan indikator, maolon antak menudlvksn mnsukan don srsn
tarkinlt butir tersebut poda bagion oatstan perbaikas. Flal ind akan sengut membaneu dalam reviai dan perbaikan instramen yusg

adn,

Lembar Validasl Sonl Tes Kemampuan Pemecaban Masalah

Ne Aspek yang dinital

R —

158

l[!l)“d

Matori/Substansi

B

Relevansl: soal berkaitan langsung dengan tujusn pembelajaran

Kodalaman Mateni: soal kup becbagai tingkat kesulitan dan konsep

Ketepatan: informasi dalsm soal akurat dan sesual dengan sumber yang valid

Konten: soal mencakup aspek-aspok penting dari matert yang diajarcan

NAYAAS

Konstruksi

Kejelusan; soal disusun dengan bahass yang jelas dan mudah dipabarmi

Struktur; soal memiliki struktur yung logis dan sistematis

Variasi Format: ferdapat variasi dolam jenis soal (pilihan ganda, csai, diL)

Kemanditian Soal: sonl dapat dipahami tanpa perfu penjelasan tambahun

SIS

Kebahasann

Penggunaan tata bahasa dalam sval tepat

Kosakats yang digunakan scsusl dengan tingkat pemahaman siswa

NS

Keberagaman Bahasa: terdapat varias: dalam penggunaan bahasa untuk menghindan kebosanan

5\..9-015\.'"—..\»“

Kepoduan: kalimat dalam soal saling berhubungan dan tidak membingunghan

|«

Cutatun Ferbiaihan

Keslmpulan
Instrumment soal tes & hy Lk di A

%uwﬁ untul wji coba lapangsn lanpa revis

o Layak wetuk ufs cobm lapamgen deogen revint sesust masakan dan saran

o Tadak layuk wntuk upt coba hagaagan

Mohos memberikan tnnds check lat () pailn kotnk yang din swsual o L e Haguak B,

s, |, Matred,  ams
Vadidotor

-

i Mguﬁdl. 3?& MO

NP, 19040220202 200 2008

Al (Nadine emgine)



Lampiran 11. Lembar Validasi Instrumen Penelitian

Validator |
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
(ATP, MODUL DAN LKPD)
Identitas Peneliti
Nama - Anggl Marviany
NIM A1C421060
Program Studi . Pendidikan Biologt
Judul Penelitian : Efektivitas Model PBL Terintegrasi Pendekatan //ipped
lassroom Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh
A, Tujuan

Tujuan instrumen ini untuk mengukur validitas instrumen penelitian berupa ATP,
modul, dan LKPD dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran FProblem Based [earning
Terintegrasi Flipped Classroom di kelas eksperimen dan menggunakan mode)
pembelajaran Problem Based Learning di kelas kontrol.

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Adapun petunjuk penilaian pada lembar validasi ini adalah sebagai berikut:
1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai Lembar Kena Peserta Didik (LKPD)
berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.
2. Bapak dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (v ) pada kolom
vang telah disesuaikan dengan kriteria:
1 = sangat tidak baik/ sangat tidak lengkap/ sangat tidak sesuai/ sangat
tidak tepat/ sangat tidak terstruktur
= tidak baik/ tidak lengkap/ tidak sesuar/ tidak tepat/ tidak terstruktur
= baik/ lengkap/ sesuai/ tepat/ terstruktur
=sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat
terstruktur
3, Jika Bapak berkenan menganggap perlu ada revisi, maka mohon memberikan
komentar dan saran pada tempat yang disediakan.

oo

C. Validasi lnglmmen

No | Kompenen Instrumen Aspek yang dinilai Skor
Penilaian R 11 ({234
1| Kelengkapan ATP Kesesuaian ~ maten,
unsur kejelasan struktur soal dan v
penggunann  bahasa  yang
tepat.

159
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Modul Terdapat  dentitas, mata
pelyjaran, alokasi  waktu,
capaan pembelajaran,

profil  pelajar  pancasila, /
target peserta didik, model
dan metode pembelajaran,
tujuun pembelgjaran,
pemahaman bermakna dan
pertanyaan pemantik,
LKPD Terdapat mata  pelajuran, ‘/
materi pembelajarun, tujuan

pembelajuran, petunjuk
_ pengisian dan pertanyain.
Kriteria isi ATP Kesesuaian indikator
ketercapaian tujuan /
pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran.

Modul Kesesuaian dengan capaian
pembelajaran  dan  tujuan J
pembelajaran. .
LKPD Kesesuatan  isi  dengan ‘/
capaian pembelajaran,
3 | Penggunaun ATP a. Bohusa yung
Bahasa Modul digunakan sesual
LKPD dengan kaidah EYD,

e

_ dipahami.

4 | Relevansi ATP Kesesuaian tujuan
pembelijaran dengan
- materi. -
Modul Mcemuat sintaks PBL  dan
indikator Flipped
Classroom.

LKPD Penyajiun sesuai maten. 4

v
v
b v
v
7

D. Saran dan Komentar

E. Kesimpulan

{ = belum dapat digunakan dan masih banyak memerlukan konsultasi
2 = dapat digunakan dengan banyak revisi

3 = dapat digunakan dengan sedikit revisi

(y = dapat digunakan tanpa revisi

i, 1§ ’Y"“ 2025

Validator 1

“Frvan J Wicaksana, S.Pd., M.Pd., M.Pd.L.
NIP. 198702092018031001



Validator

LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN PENELITIAN
(SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAL

Identitas Pencliti

Nama
NIM

Program Studh
Judu! Penclitian

A. Tujuan

- Angg Marviany

SALCA2T060

- Pendhdikion Hiologi

s Erektivitas Model PRL Terintegmei Pendekatan Flipped

Classroom Terhadap Kemampuan Pemecahan Masaluh
Pada Maten Sistem Pectahanan Tubuh

Tujuan instrumen ini untuk mengukur validitas instramen penclitian berupa soal tes

kemampuan pemecahan masalah dalam  pelaksannan  pembelajaran di kelas

cksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning Terintegrasi  Flipped Classroom  di kelas  eksperimen  dan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas kontrol,

B. Petunjuk Pengisiun Validasi

Adapun petunjuk penilman pada lembar validasi ini adalah sebagai berikut:

Mohon kesediaan Bapak untuk menilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdasarkan aspek dan kritena yang tercantum dalam instrumen ini.

Bapak dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (V') pada kolom
yang telah disesuakan dengan knteria:

B W

= sangat tdak baik/ sangat tudak lengkup/ sungat tdak sesual/ sangat
ndak  tepat/ sangat tidak terstruktur

= tidak baik/ ndak lengkop! tidak sesuai/ tidak tepat ndak terstruktur

= butk/ lenghap/ sesuai/ tepat/ terstrukiur

= sangat baik/ sangat lengkap/ sangat sesual/ sangat tepat/ sangat

Jika Bapuk berkenan menganggap perlu ada revisi, maka mohon memberikan
komentar dan saran pada tempat yang disediakan,

€ Vludni Instrumen

No

A. Aspek kesesuaiun ist

2

Soil sesuin dengan capaian pcmhclnyiﬁu
Soal in - pemecal

bertahap (understand, strategy, solve, look back)

Aspek Yang Dinilai Skor

1 [2]3]4

kemampuan  pemecahan masalah  secara \/
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Modul Terdapat  identitas,  mata

pelagaran,  alokast  waktu,

capann pembelajaran, l W

profil  pelajar  pancasily, \/
target pesertn didik, model

dan metode pembelngaran, ‘

twyuan pembelajaran,

pemahaman bermakna dan |

pertanyaan pemantik |

LKPD Terdopat  mata  pelajaran,

mateni pembelajaran, tujuan } v
pembelajaran, petunjuk |
pengisian dan pertanyaan.

Knteria 15t ATP Kesesunian indikator

ketercapaian tujuan Wz

pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran.

Modul Kesesuaian dengan capaian

pembelajaman  dan  twjuan v

pembelajaran.

LKPD Kesesunan 151 dengan v

capatan pembelajaran.

3 | Penggunaan ATP a. Bahasa yang

Bahasa Modul digunakan sesuni

LKPD dengan kaidah EYD.

b. Kalimat yang
digunakan mudah v
dipahami.

4 | Relevansi ATP Kesesuaian tujuan

pembelyjarun dengan v

materi.

Modul Memuat sintaks PBL. dan .

indikator Flipped v

( lassroom. |

LKPD | Penyajian sesuai mateni. | v

1

SS

D. Saran dan Komentar

E. Kesimpulan

1 = belum dapat digunakan dan masih banyak memeriukan konsultasi
2 = dapat digunakan dengan banyak revisi

3 = dapat digunakan dengan sedikit revisi

@dlpﬂ digunakan tanpa revisi
Jambi, ¥ Maret 2025
Validator I1
/
Fitn i i, 3.Pd., M.Pd.

NIP. 199402202022032008
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Validitas
Butir soal Nilai Signifikan (p) Keterangan
1 0.224" Valid
2 0416 Valid
3 0.333 Tidak Valid
4 0.529" Valid
5 0.669" Valid
6 0.582" Valid
7 0.332 Tidak valid
8 0.547" Valid
9 0.820" Valid
10 0.549" Valid
11 0.710% Valid
12 0.850™ Valid
13 0.467" Valid
14 0.787" Valid
15 0.731" Valid
16 0.830% Valid
Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.884 16
Kesukaran
Nomor Butir Mean | Skor Nilai Tertinggi Per Tingkat Kategori
Soal Soal kesukaran
1 1.33 3 0.44 Sedang
2 1.53 3 0.51 Sedang
3 1.57 3 0.52 Sedang
4 1.27 3 0.42 Sedang
5 1.55 3 0.51 Sedang
6 1.50 3 0.5 Sedang
7 1.23 3 0.41 Sedang
8 1.17 3 0.39 Sedang
9 0.97 3 0.32 Sedang
10 1.40 3 0.46 Sedang
11 1.50 3 0.50 Sedang
12 1.27 3 0.42 Sedang
13 1.53 3 0.51 Sedang
14 1.47 3 0.49 Sedang
15 1.30 3 0.43 Sedang
16 1.03 3 0.34 Sedang
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Daya beda
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

Soallkasusl 20.48 48.830 .335 .886
soal2kasusl 20.34 48.734 .364 .885
soal3kasusl 20.28 51.135 231 .887
soal4kasusl 20.59 48.108 448 .881
soallkasus?2 20.31 46.293 .603 .875
soal2kasus?2 20.38 46.744 .b57 .877
soal3kasus?2 20.62 50.530 .238 .888
soal4kasus?2 20.69 47.793 473 .880
soallkasus3 20.86 46.623 179 .870
soal2kasus3 20.45 47.756 461 .881
soal3kasus3 20.38 44.458 .699 .870
soal4kasus3 20.55 43.613 .802 .865
soallkasus4 20.31 49.293 371 .884
soal2kasus4 20.34 44.234 .720 .869
soal3kasus4 20.52 46.330 .661 .873
soal4kasus4 20.83 45.362 .820 .867




Lampiran 13. Pemenuhan Uji Prasyarat One Way ANCOVA

165

Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Residual for .072 72 200" .987 72 677
PBL
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Homogenitas
Levene's Test of Equality of Error
Variances®
Dependent Variable: post-test Pemecahan masalah
F dfL df2 Sig.
.632 1 70 429
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + PBL_FC + KELAS
Uji Homogenitas Kemiringan Regresi
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: posttest
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 6928.579° 3 2309.526 19.801 <.001
Intercept 8232.419 1 8232.419 70.583 <.001
kelas 87.716 1 87.716 .752 .389
pretest 1195.458 1 1195.458 10.250 .002
kelas * pretest 40.226 1 40.226 .345 559
Error 7931.143 68 116.634
Total 418361.111 72
Corrected Total 14859.722 71

a. R Squared = .466 (Adjusted R Squared = .443)




Uji Hipotesis
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: post-test Pemecahan masalah

Type Il Sum of Partial Eta
Source Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 6888.353% 2 3444177 29.813 .000 464
Intercept 8224.180 1 8224.180 71.188 .000 .508
PBL_FC 1258.569 1 1258.569 10.894 .002 .136
KELAS 6231.687 1 6231.687 53.941 .000 439
Error 7971.369 69 115.527
Total 418361.111 72
Corrected Total 14859.722 71

a. R Squared = .464 (Adjusted R Squared = .448)
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Lampiran 14. Data Pretest Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

NAMA KELAS PRE-TEST POST-TEST
PEMECAHAN PEMECAHAN
MASALAH MASALAH
Arya Mandala Putra eksperimen 41.66666667 58.33333333
Aufa Dlorif Mareayso eksperimen 41.66666667 73.33333333
Azheta Apriseha Azelya eksperimen 40 83.33333333
Azzam Yuandra Fattah eksperimen 33.33333333 70
Dhini Vita Zhafirah eksperimen 81.66666667 91.66666667
Fairus Asyeik Migdad eksperimen 50 76.66666667
Farrah Diba Alkaf eksperimen 50 100
Fayyad Nabil Firjatullah eksperimen 40 76.66666667
Friznan Inderaloka eksperimen 48.33333333 85
Hanif Arya Pratama S. eksperimen 48.33333333 83.33333333
Hidayana Deza Mendekarina eksperimen 48.33333333 83.33333333
Kemas Ahmad Maulidannur eksperimen 56.66666667 76.66666667
keyla Desti Rahati eksperimen 40 66.66666667
Khoilin Mila Andini eksperimen 40 100
M. Galang Bung Tomo eksperimen 56.66666667 85
M. Egil Valerian Saputra eksperimen 40 76.66666667
M. Ibnu Zakaria eksperimen 48.33333333 81.66666667
M. lhsan Guliansyah eksperimen 66.66666667 100
M. Juanda eksperimen 48.33333333 76.66666667
wafa eksperimen 50 91.66666667
M. Riski eksperimen 66.66666667 100
Muhammad Ibnu Mulkan eksperimen 33.33333333 85
Muhammad Rasya eksperimen 33.33333333 73.33333333
Muhammad Rifqi Z. eksperimen 41.66666667 93.33333333
Nayla Ramadhani Fitri eksperimen 50 73.33333333
P. Ibrahimovic Ernandes eksperimen 56.66666667 100
Ravie januartha eksperimen 41.66666667 75
Reiga Hafidzurrahman eksperimen 33.33333333 76.66666667
Rizki Kurniawan eksperimen 33.33333333 75
Rizky Amalia Eksperimen 41.66666667 90
Silva Anggraini Eksperimen 48.33333333 91.66666667
Steven Gordon Sihombing Eksperimen 48.33333333 91.66666667
Suci Oktavianof Putri Eksperimen 40 91.66666667
Syaikah Azzahran Eksperimen 56.66666667 93.33333333
Timothy Pradipa Tarigan Eksperimen 48.33333333 75
Zulkifli Nurdin Eksperimen 50 91.66666667
Aisha Lubna Prasetya kontrol 48.33333333 66.66666667
Alvino Mufi pane kontrol 66.66666667 81.66666667
Anandya Putri Kirana kontrol 40 48.33333333




168

Andi Zahrani kontrol 41.66666667 66.66666667
Azizahturrohmah kontrol 51.66666667 66.66666667
Cahaya Bunga Lestari kontrol 40 66.66666667
Chaisya Nabilla kontrol 58.33333333 75

Chiara Kayla Azzahra kontrol 40 58.33333333
Dinda Ainul Mukharohmah kontrol 68.33333333 58.33333333
Djasmine Novisha kontrol 40 40

Fadhil Wahyu Pratama kontrol 73.33333333 81.66666667
Habibi Fathurrahman pattilouw kontrol 56.66666667 66.66666667
Hafiza Intan Ramadhani kontrol 48.33333333 66.66666667
Janeeta Yasmin Anindio Dicky kontrol 48.33333333 76.66666667
Jihan Nurul Badriyah kontrol 50 41.66666667
Joni Sirajuddin Za'im D kontrol 48.33333333 66.66666667
Kaila Alfaini kontrol 66.66666667 66.66666667
Kartika Anraida Kunaefi kontrol 48.33333333 66.66666667
Khairan Shultana A. kontrol 56.66666667 81.66666667
Khairunisa Chalysta kontrol 40 66.66666667
Khairunnisa Azzahra kontrol 40 48.33333333
Khoerunisa Merta Nur Agustine kontrol 48.33333333 81.66666667
Krismaycella Hidayah kontrol 41.66666667 50

M. Arel Praditya kontrol 48.33333333 66.66666667
M. Ariq Luzaja kontrol 40 65

M. Rifki Kusnadi kontrol 56.66666667 41.66666667
Muhammad Raihan kontrol 56.66666667 56.66666667
Muhammad Raja Ilhamsyah H. kontrol 31.66666667 85

Puti Fahira Vriandi kontrol 56.66666667 81.66666667
Putri Rahma Nanda niya kontrol 46.66666667 73.33333333
Raysyah Fitri kontrol 48.33333333 66.66666667
Razica Syazwina kontrol 48.33333333 66.66666667
Reysha Dwi sabrina kontrol 40 56.66666667
Sheezza Athirah Sonata kontrol 50 85

Yogi Fabiansyah kontrol 48.33333333 66.66666667
Zahira Danial Eisyah kontrol 50 75
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e B
Na —

KELAS EKSPERIMEN

Siswa mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Siswa melakukan presentasi

™~

Siswa melakukan posttest
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Pretest

Siswa melakukan presentasi

KELAS KONTROL

Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Siswa melakukan posttest
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Lampiran 16. Aktivitas Pembelajaran Flipped Classroom di Nearpod
@ tomeg (- Q ‘ 1
_ My Lessons

v - 1 -

Gio fe)

e ' @y TUSAS PP
s AdAR

ANRD S

I

Bahan pembelajaran siswa

T —— o

Reports siswa yang mengakses video pembelajaran
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Untitled Lesson =

L7

Q ‘ ' s 3

Aktivitas siswa pada tiap pertemuan
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